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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

lt Ta T Te

& ‘sa ‘s es (dengan titik atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 ‘zal ‘z zet (dengan titik atas)

B Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik bawah)
Ua ,dad d de (dengan titik bawah)
L ta t te (dengan titik bawah)
L .za Z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

E Qaf Q Qi

il Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

E Wau W We

13 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof
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s Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tapda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
o Fathah dan Ai adani
wau
ge Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
Gl kaifa:
Js  haula:
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& . | 1 ".. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas




Sk : mata

5 : rama
= > qila
Eiad :yamutu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka @’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JELY ay raudah al-atfal
Muj% ey - al-madinah al-fadilah

&l - al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dala= transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
i s rabbana
W3S najjaina
33 :al-haqq
5 . nu’ima
e ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
), maka —itransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

dle @ °Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
- : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif

lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().
Contoh:
szl o al-syamsu(bukan asy-syamsu)
gFN :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
VPR - al-falsafah
35 - al-bildadu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

< ,,;im | ta ' murina
i

2 6@ s al-nau’

ol

o “ . .y

4o % : syai'un
AL .

<l - umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata

al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata

Xi



tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A GVE Aj“.l
dinutian biitan

Adapun ta’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-jalalah,
di transliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
g 1y 04
hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
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Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyrt’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abil

B. Daftar Singkatan

Swit. : Subhanahu wa ta‘ala

Saw. :Shallallahu ‘alaihi wasallam
oS ../..4 :QS Lugman /31:13

HR :Hadis Riwayat

C. Daftar Istilah
Beberapa Istilah yang dibakukan adalah:

Neuro Linguistic Programming (NLP) : Program Bahasa Otak
Solutif : bersifat solusi

Religius . Bersifat keagamaan
Pasif : Tidak giat, tidak aktif
Tatanan : Aturan, tata tertib, sistem
Language : Bahasa
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Attitude : Sikap/perilaku

Decition : Keputusan

Menjelma : Berubah menjadi hal lain, lahir kembali
State : Kedudukan

Behavior - Perilaku atau sikap individu

Fisiologi : Cabang ilmu biologi yang membahas

fungsi dan kegiatan zat hidup seperti
jaringan, sel dan organ

Representasi : Perbuatan mewakili keadaan yang
bersifat mewakili, atau apa Yyang

mewakili.

Internal : Hal yang menyangkut bagian dalam

Fase D . Istilah pada kurikulum merdeka yang
yang berlaku pada kelas 7,8, dan 9
(SMP)

Value : Nilai yang dimiliki seseorang

Belief : Keyakinan agama

Memories : Kapasitas/ tindakan mengingat

Berkolaborasi

: Kerja sama untuk membuat sesuatu

Epistemologi : Teori ilmu pengetahuan

Fleksibel - Sifat atau kemampuan untuk berubah

CBT Character Building Training : Pelatihan pembentukan karakter

UIN : Universitas Islam Negeri

Perspektif Islam : Cara pandang dalam Islam

Visi : Pandangan atau wawasan

Creative Learning : Pembelajaran kreatif/ kursus daring
dan komunikasi pendidik

Field Risearch : Penelitian Lapangan

Pace The State : Mempercepat negara bagian
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Lead To The Desire State
Fire The Ancor
Nested Loop

Future Pacing

Ahsani Tagwim
Integritas
Kritis

Urgensi

Proaktif

Esensial

Simultan

Monoton

XV

: Mengarah ke keadaan dan keinginan

: Menembakkan jangkar

: Lingkaran bersarang

: Pembinaan dimana peserta didik
diminta untuk membayangkan dirinya
dimasa depan dalam situasi yang
diinginkan.

: Manusia diciptakan dengan sebaik-baik
bentuk

: Memiliki sifat, mutu atau keadaan yang
menunjukkan kesatuan yang utuh.

: Berfikir mendalam

: Sesuatu yang sangat penting

:Lebih aktif atau suka mengambil
inisiatif terlebih dahulu.

: Mendasar hakiki, atau perlu sekali.

: Terjadi atau berlaku pada waktu yang
bersamaan, atau serentak.

: Tidak berubah/ membosankan
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ABSTRAK

Yusnita Yunus. 2024. “Implementasi Metode Neuro Linguistic Programming
(NLP) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Fase
D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.” Tesis Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Bustanul Iman dan H. Bulu’.

Tesis ini membahas tentang implementasi metode Neuro Linguistic Programming
(NLP) dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak pada fase D di MTs. Opu
Daeng Risaju Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik melalui implementasi metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
di MTs. Opu Daeng Risaju kota Palopo. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
Mixed Method, yaitu pendekatan penelitian yang menggabungkan antara
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket, tes, dan dokumentasi.
Populasi penelitian ini yaitu peserta didik pada fase D kelompok A di MTs. Opu
Daeng Risaju kota Palopo, dengan sampel yang di ambil dari kelas VIII yang
berjumlah 23 orang. Data yang dikumpulkan melalui lembar wawancara,
observasi, tes, serta angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
mengimplementasikan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik yang
dibuktikan dengan hasil wawancara guru, observasi dan penyebaran angket yang
memiliki frekuensi 88% pernyataan positif, serta meningkatnya hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik diuji pada pelaksanaan posttes yang
diberi intervensi dengan menggunakan metode Neuro Linguistic Programming
(NLP). Hasil pretest diperoleh dengan nilai rata-rata 62 dan hasil posttest yang
diperoleh dengan nilai rata-rata 78. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil
posttest lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pretest. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik melalui implementasi metode
Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat memberi pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs. Opu Daeng Risaju Palopo.

Kata kunci: Implementasi, Metode Neuro Linguistic Programming (NLP), Hasil
Belajar.
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ABSTRACT

Yusnita Yunus. 2024. "The Implementation of Neuro-Linguistic Programming
(NLP) Method in Improving Learning Outcomes of Aqidah Akhlak in
Phase D at MTs. Opu Daeng Risaju, Palopo City." Thesis of
Postgraduate Islamic Education Study Program, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Bustanul Iman and H. Bulu'.

This thesis discusses the implementation of the Neuro-Linguistic Programming
(NLP) method in improving the learning outcomes of Aqidah Akhlak in Phase D
at MTs. Opu Daeng Risaju, Palopo City. The study aims to determine student
learning outcomes through the implementation of the Neuro-Linguistic
Programming (NLP) method at MTs. Opu Daeng Risaju, Palopo City. This
research employs a Mixed-Method approach, combining both qualitative and
quantitative research methods. The objective is to obtain more comprehensive,
valid, reliable, and objective data. Data collection techniques include interviews,
observation, questionnaires, tests, and documentation. The population of this
study consists of students in Phase D, Group A, at MTs. Opu Daeng Risaju,
Palopo City, with a sample taken from Grade VIII, consisting of 23 students. Data
were collected through interview sheets, observation, tests, and questionnaires.
The results of this study indicate that the implementation of the Neuro-Linguistic
Programming (NLP) method has a significant influence on character building
among students, as evidenced by teacher interviews, observations, and
questionnaire results, with 88% positive responses. Additionally, student learning
outcomes improved significantly. The post-test results, conducted after the
intervention with the Neuro-Linguistic Programming (NLP) method, showed an
average score of 78, compared to the pre-test average score of 62. This indicates
that the post-test results were higher than the pre-test results. Therefore, it can be
concluded that the implementation of the Neuro-Linguistic Programming (NLP)
method positively influences character formation and enhances student learning

outcomes in Agidah Akhlak subjects at MTs. Opu Daeng Risaju, Palopo City.

Keywords: Implementation, Neuro-Linguistic Programming (NLP) Method,
Learning Outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil belajar peserta didik merupakan prestasi yang dicapai secara akademis
melalui ujian, tugas, aktif bertanya, dan menjawab pertanyaan yang mendukung
perolehan hasil belajar. Dalam dunia pendidikan memang sering muncul pemikiran
bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh nilai peserta didik yang
tertera di raport atau ijazah, tetapi untuk mengetahui ukuran keberhasilan pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat diketahui melalui hasil belajar peserta
didik.!

Hasil belajar adalah sebuah perubahan yang terjadi pada peserta didik baik
menyangkut masalah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
belajar peserta didik. Perhatian utama dalam pendidikan saat ini adalah hasil belajar
yang mengarah pada pembentukan karakter peserta didik. Karena pendidikan saat ini
sangat berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai moral pada generasi muda
Tanah Air. Berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

! Agustin Sukses Dakhi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Education and
Development, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 468.



beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Hasil belajar pada umumnya merupakan suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan perilaku sebagai proses latihan dan pengalaman. Melalui hasil
belajar yang mengarah pada pembentukan karakter peserta didik berarti mengubah
atau membentuk watak, perilaku, sikap, tabi’at, dan kepribadian seseorang sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Adapun pembentukan karakter yang akan dibahas
kaitannya dengan materi yang diangkat pada penelitian ini yakni iman kepada kitab-
kitab Allah bahwa dengan mempelajari kitab-kitab Allah peserta didik dapat
memahami nilai-nilai moral seperti tanggung jawab. Materi ini dapat menumbuhkan
rasa keimanan dan ketagwaan kepada Allah serta memotivasi peserta didik untuk
berperilaku sesuai dengan tuntunan agama yang dapat membentuk karakter mereka
menjadi lebih taat dan disiplin. Para ahli pendidikan umumnya sepakat bahwa
karakter seseorang dapat diubah atau dibentuk melalui kegiatan pendidikan.
Pendidikan yang baik akan menghasilkan karakter yang baik, sementara pendidikan
yang buruk, yang mungkin berasal dari lingkungan rumah, masyarakat, pengalaman,

serta teman pergaulan. akan menghasilkan karakter yang buruk.?

'Edy Riyanto dkk, Implementasi Pendidikan Agama dan Pendidikan Karakter, (Cet. 1, PT:
Media Edukasi Indonesia, 2019), h. 3.

Otong Surasman, Karakter Building Upaya Harmonisasi Interaksi Manusia Modern, Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, No. 2, 2019, h. 46.



Pada dasarnya dalam proses pembelajaran guru memiliki fungsi ganda yaitu
sebagai pengajar dan pendidik. Dari hal tersebut tentunya seorang guru wajib
memiliki tanggung jawab yang besar dalam mencapai kemajuan pendidikan.
Membangun karakter peserta didik dalam dunia pendidikan sangat penting karena
dapat meningkatkan kualitas moral dan tanggung jawab dalam kehidupan mereka.
Hasil belajar peserta didik merupakan output dari proses pembelajaran. Salah satu
masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya hasil belajar peserta didik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya metode
pembelajaran yang monoton. Metode pembelajaran Neuro Linguistic Programming
(NLP) di pilih sebagai metode dalam membangun karakter peserta didik karena
metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat membantu peserta didik agar
lebih mudah memahami dan dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
hal ini, seorang guru perlu mempunyai bekal pengetahuan bagaimana berkomunikasi
dengan baik dalam rangka membangun karakter peserta didik melalui metode Neuro
Linguistic Programming (NLP).?

Berdasarkan jurnal Nur Taqwa, Menurut ringkasan disertasi M. Said. manusia
mempunyai kemampuan berbahasa baik verbal (lisan) maupun non verbal (tulisan).
Allah Swt. menciptakan manusia sebagai makhluk Ahsani Tagwim yang artinya
manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia memiliki keunikan

di antara makhluk hidup lainnya karena manusia mempunyai pikiran dan ingatan

® Nur Tagwa Amin, Keutamaan Teknik Pendekatan Neurolinguistic Programming dalam
Proses Pembelajaran (Sebuah Konsep Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Belajar
Pemula), Jurnal Nady Al-Adab, Vol. 12, No. 1, 2016, h. 64.



yang memiliki kapasitas untuk menyimpan berbagai macam pengetahuan. Pikiran
manusia dan setiap organ tubuh dikendalikan oleh otak. Akibatnya, pengetahuan
dapat mempengaruhi perkembangan psikologi kognitif manusia.”

Neuro Linguistik Programming (NLP) dapat mengungkapkan realitas kondisi
psikologis yang memungkinkan guru mengarahkan ide kreatif yang dimiliki peserta
didik. Materi yang disampaikan dalam penelitian ini berfokus pada penggunaan
media penayangan slide presentation atau power point untuk memudahkan peserta
didik menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas. Materi yang
diberikan kepada peserta didik mengacu pada pembentukan karakter yaitu iman
kepada kitab-kitab Allah. Materi ini sangat berpotensi untuk membentuk karakter
peserta didik karena dapat memperkuat keimanan dan rasa tanggung jawab, serta
dapat memotivasi peserta didik untuk terus belajar, berpikiran positif dan
bersemangat dalam mengembangkan diri yang merupakan bagian penting dari
karakter positif yang dimiliki peserta didik khususnya pada Fase D. Adapun fase D
yang dimaksud pada penelitian ini yaitu kelas VIII MTs. Opu Daeng Risaju Kota
Palopo. Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) ini sangat penting dalam
dunia pendidikan karena pengembangan model pembelajaran ini memberikan
alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan kreativitas peserta
didik dalam menuangkan gagasan. Dengan demikian permasalahan yang terjadi

dalam pembelajaran dapat teratasi.

*Nur Tagwa Amin, Keutamaan Teknik Pendekatan Neurolinguistic Programming dalam
Proses Pembelajaran (Sebuah Konsep Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Belajar
Pemula), Jurnal Nady Al-Adab, Vol. 12, No. 1, 2016, h. 64.



Berdasarkan hasil observasi awal di Lokasi penelitian bahwa hasil belajar
peserta didik sangat minim dikarenakan guru masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional seperti metode ceramah, diskusi, serta tanya jawab.
Sehingga peserta didik merasa jenuh dengan metode pembelajaran yang diberikan
oleh guru yang ada di sekolah tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya sarana dan
prasarana atau media yang digunakan sehingga guru memiliki keterbatasan untuk
memanfaatkan media pembelajaran yang kemudian bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.” Terkait dengan permasalahan tersebut bahwa peneliti
ingin mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menerapkan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) pada pembelajaran akidah akhlak di MTs. Opu

Daeng Risaju Kota Palopo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti dapat mengungkapkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
pembelajaran Akidah Akhlak ?
2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah menggunakan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) pada pembelajaran akidah akhlak Fase D di

MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo ?

® Andi Nurjihad, Observasi Awal MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo, Ruang kelas IX,
Pukul 10.34, 20 November 2023.



3. Bagaimanakah metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik di MTs. Opu Daeng Risaju Kota

Palopo ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini bila dikaitkan dengan rumusan masalah di atas
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan metode
Neuro Linguistic Programming (NLP) pada pembelajaran Akidah Akhlak
Fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.
3. Untuk mengetahui metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak

Fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran terhadap implementasi metode Neuro Linguistic Programming
(NLP) pada umumnya dan hasil pembelajaran akidah akhlak pada khususnya di MTs.

Opu Daeng Risaju Palopo.



. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Memberikan informasi yang konstruktif dan sistematis untuk dijadikan bahan
pertimbangan bagi para guru yang bertanggung jawab khususnya di bidang
pembelajaran akidah akhlak di MTs. Opu Daeng Risaju Palopo.

. Untuk menjadi bahan penelitian lebih lanjut.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Penelitian Asep Sutisna Sanjaya

Asep Sutisna Sanjaya, dengan judul tesis Penerapan Neuro Linguistic
Programming (NLP) dalam kecerdasan emosional untuk keberhasilan siswa
mahasiswa Universitas Nusa Putra Sukabumi, Jawa Barat. Penelitian tesis ini
bertujuan untuk menemukan kebenaran melalui penerapan Neuro Linguistic
Programming (NLP) dalam kecerdasan emosional dapat meningkatkan keberhasilan
siswa. Hasil dalam best practices ini adalah kualitatif dari hasil atau efek dari
keberhasilan perubahan tingkah laku pada siswa, dan kuantitatif untuk mengukur
keberhasilan dalam bidang akademiknya yang merupakan pengaruh dari penerapan
Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam kecerdasan emosional siswa.
Pelaksanaan pada best practices ini adalah seluruh siswa kelas VI C yang merupakan
siswa sendiri yang setiap hari beliau ajar. Dilaksanakan di SDN Pisangan Baru 01,
yang berlokasi tepatnya di jalan Jendral Ahmad Yani No. 30 Kelurahan Pisangan
Baru Kecamatan Matraman Kota Administrasi Jawa Timur. Dengan penerapan Neuro
Linguistic Programming (NLP) dalam kecerdasan emosional siswa mempunyai hasil
secara kualitatif (1) lebih mengenal siapa dirinya, dan mau kemana dirinya (2)
Memiliki arti hidup (3) Mengenal apa tujuan hidupnya dan apa yang harus

dilakukannya (4) Tau bagaimana cara memperlakukan orang di sekitarnya, temannya,



adik kelasnya, gurunya, orang tuanya bahkan orang lain yang ia temukan (5) lebih
peka terhadap apa yang terjadi di sekelilingnya (6) lebih memaknai hidup, sedangkan
secara Kkuantitatif ada peningkatan hasil belajarnya dengan rat-rata nilai limu
Pengetahuan Alam 73,70 yang sebelumnya rata-rata nilai 63,20.*
2. Penelitian Zairotus Sholikah

Zairotus Sholikah dengan judul Penggunaan Metode Neuro Linguistic
Programming Teknik Meta Model dalam Meningkatkan Khusnudzan Pasien
Terhadap Penyakit (Studi Kasus di Griya Sehat Syafa’at 99 Semarang). SKripsi
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. Jenis penelitian ini menggunakan data analisis
deskriptif-kualitatif yang dapat menggambarkan semua kejadian saat melakukan
penelitian sesuai fakta di lapangan. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
lapangan atau field research, sumber data yang diperoleh meliputi data primer dari
pasien dan data sekunder dari terapis. Kemudian data tersebut diperoleh dengan
observasi, wawancara serta dokumentasi. Sehingga dapat di deskripsikan agar
memberi kejelasan terhadap realitas dan kenyataan. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa metode Neuro Linguistic Programming (NLP) Teknik meta
model sanagat relevan untuk meningkatkan khusnudzan pasien dalam proses
pemurnian jiwa dan dapat digunakan dalam menangani berbagai penyakit yang

diderita. Melalui proses meta model terapis akan lebih mudah untuk memasukkan

!Asep Sutisna Sanjaya, Penerapan Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam kecerdasan
Emosional untuk Keberhasilan Siswa, Tesis Program Magister Sosial Sains, Program Pascasarjana,
Universitas Nusa Putra Sukabumi, Jawa Barat, 2022.
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nilai-nilai positif yang dapat menunjang pasien untuk selalu berpikiran baik sehingga
dapat menimbulkan perilaku yang baik dalam hidupnya.?
3. Penelitian Muhammad Ali Irfan

Muhammad Ali Irfan dengan judul Implementasi Metode NLP (Neuro
Linguistic Programming) dalam Pembelajaran Figih Kelas VII di MTs. NU Sunan
Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Tesis jurusan Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing 1 Dr. Slamet Untung, M.Ag. dan Pembimbing 2 Dr. M. Ali Ghufron,
M.Pd. Neuro Linguistic Programming (NLP) adalah suatu teknik pembelajaran
psikologis yang mengkomunikasikan alam bawah sadar atau pikiran bawah sadar
secara efektif, yang dalam istilah modern saat ini disebut brain-hax, sehingga
membuat peserta didik dapat meng-upgrade memori, indra, penampilan, komunikasi,
pola piker dan kecerdasannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian dan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran figih di MTs. NU Sunan Kalijaga Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal menggunakan model Neuro Linguistic Programming

(NLP) ini sangat efektif. Hal ini dilihat dari Langkah-langkah yang digunakan oleh

2Zairotus Sholikah, Penggunaan Metode Neuro Linguistic Programming Teknik Meta Model
dalam Meningkatkan Khusnudzan Pasien Terhadap Penyakit (Studi Kasus di Griya Sehat Syafa’at 99
Semarang), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2021.
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guru figih dalam menerapkan metode Neuro Linguistic Programming yaitu dengan

menggunakan 5 rancangan pembelajaran yaitu Pace The State, Lead to The Desire

State, Fire The Anchor, Nested Loop, dan Future Pacing telah sesuai dengan proses

implementasinya dalam pembelajaran figih kelas VII di MTs. NU Sunan Kalijaga

Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.?

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Tesis/Jurnal Persamaan Perbedaan
1. Asep Penerapan Neuro Linguistic Memiliki Perbedaan
Sutisna Programming (NLP) dalam persamaan terletak pada
Sanjaya kecerdasan emosional untuk dalam kecerdasan
keberhasilan siswa mahasiswa membahas emosional
Universitas Nusa Putra Penerapan untuk
Sukabumi, Jawa Barat. Neuro keberhasilan
Linguistic siswa

2.  Zairotus Penggunaan Metode Neuro
Sholikah Linguistic Programming Teknik

Meta Model dalam

Programming
(NLP)

Memiliki
persamaan
dalam

membahas

Judul tersebut
membahas

tentang

*Muhammad Ali Irfan, Implementasi Metode NLP (Neuro Linguistic Programming) dalam
Pembelajaran Figih Kelas VII DI MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal,
Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023.
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Muhammad

Ali Irfan

Meningkatkan Khusnudzan
Pasien Terhadap Penyakit (Studi
Kasus di Griya Sehat Syafa’at 99

Semarang).

Implementasi Metode NLP
(Neuro Linguistic Programming)

dalam Pembelajaran Figih

Metode
Neuro
Linguistic
Programming
(NLP)

Memiliki
persamaan
dalam
membahas
implementasi
metode
Neuro
Linguistic
Programming
(NLP)

Meningkatkan
Khusnudzan
Pasien
Terhadap
Penyakit serta
berbeda pada
metode
penelitian
yang
digunakan.
Perbedaan
judul terletak
pada metode
penelitian
yang

digunakan.
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B. Landasan Teori
Adapun landasan teori dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Metode Neuro Linguistic Programming (NLP)

Kualitas proses pembelajaran di kelas tergantung pada metode pembelajaran
yang digunakan oleh seorang guru. Metode pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap pembentukan karakter peserta didik serta mempengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu guru wajib menggunakan metode
pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh. Neuro Linguistic Programming
(NLP) adalah sebuah metode dalam pembelajaran yang dapat memberikan arahan
kepada peserta didik melalui komunikasi. Jika pada proses pembelajaran yang sedang
berlangsung masih fokus pada guru serta peserta didik masih menjadi pendengar yang
pasif, maka penting bagi guru untuk merancang sebuah strategi yang dapat
menjadikan pembelajaran tersebut menyenangkan. Proses pembelajaran yang
menyenangkan merupakan suatu upaya guru dalam menciptakan suasana yang
nyaman dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.’

Neuro Linguistic Programming (NLP) merupakan sebuah teknologi baru
dalam dunia pelayanan kesehatan yang membahas bagaimana saraf dan bahasa dapat
bekerja sama untuk mengubah cara berpikir seseorang dan berperilaku. Richard
Bandler dan John Grinder pertama kali memperkenalkan Neuro Linguistic

programming (NLP) pada tahun 1970an. Komunikator dan konselor yang hebat

* Edhy Rustan, Hasriani, Communication Pattern Between Nurses and elderly patients
through a neurolinguistic programming approach, Jurnal Studi Komunikasi, VVol. 4, No. 1, 2020, h.
77.
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dilibatkan dalam penelitian mereka, dan sebagai hasilnya, model pendekatan yang
unggul terbentuk. Tiga komponen membentuk Neuro Linguistic Programming
(NLP): neuro, linguistik, dan pemerograman.”

Neuro Linguistic Programming (NLP) diciptakan oleh Richard Bandler.
Beliau merupakan seorang ahli pemerograman komputer dan fisika dari University
Of Santa California. Pada awalnya, Bandler merasa tertarik terhadap keberhasilan
terapis terkenal, yaitu Milton Erickson, Virginia Satir, dan Fritz Perls ketika
menangani pasiennya. Melalui penelitiannya, yaitu memodel tingkah laku dan
kebiasaan yang dilakukan ketiga terapis tersebut terhadap orang lain. Bandler
menemukan fakta yang sangat menakjubkan bahwa strategi dan tingkah laku mereka
dapat ditiru dengan hasil yang sangat akurat. Kemudian Bandler melanjutkan risetnya
bersama seorang professor linguistik bernama John Grinder. °

John Grinder merupakan spesialis peneliti linguistik teori Noam Chomsky,
peneliti aksen-aksen dan pembuat model perilaku budaya penutur bahasa. Karena
memiliki kesamaan minat itulah keduanya memadukan keahlian mereka pada bidang
komputer, linguistik, dan menyusun model perilaku nonverbal manusia. Melalui riset
yang dilakukan keduanya, mereka mengambil kesimpulan bahwa pola komunikasi
yang digunakan keempat orang tersebut kemudian diterapkan kepada orang lain dan

ternyata menghasilkan pengaruh yang sama besar. Hasil riset mereka, tidak hanya

Edhy Rustan, Hasriani, Communication Pattern Between Nurses and elderly patients
through a neurolinguistic programming approach, Jurnal Studi Komunikasi, Vol. 4, No. 1, 2020, h.
78.

® Wikanengsih, Menerapkan NeuroLinguistic Programming (NLP) dalam Pembelajaran,
Jurnal IImiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 31.
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digunakan pada bidang terapis, tetapi juga digunakan pada bidang pendidikan. Neuro
Linguistic Programming (NLP) dapat membantu seseorang dalam berkomunikasi
dengan dirinya sendiri secara lebih baik, mengurangi ketakutan tanpa alasan, serta
mengontrol emosi negatif dan kecemasan.’

Ditinjau dari asal-usul kata, Neuro Linguistic Programming (NLP) terdiri atas
tiga buah kata, yaitu neuro, linguistic dan programming. Kata neuro berasal dari
bahasa Inggris artinya saraf, linguistic artinya bahasa, sedangkan programming
artinya pemerograman. Berdasarkan jurnal Wikanengsih bahwa Elfiky dan Andreas
mendefinisikan ketiga kata tersebut yaitu neuro merujuk pada sistem saraf, jalur
mental bagi panca indera untuk dapat mendengar, mengecap, membau, dan merasa.
Linguistik merujuk pada kemampuan alami berkomunikasi secara verbal dan
nonverbal. Verbal mengacu pada pilihan kata dan frasa, mencerminkan dunia
mentalitas manusia. Nonverbal berkaitan dengan bahasa sunyi seperti postur, gerak-
gerik, dan tingkah laku. Bahasa sunyi melahirkan gaya berpikir dan kepercayaan.
Kata programming mengacu pada pola pikir, perasaan, dan tindakan. perilaku dan
kebiasaan negatif dalam kehidupan sehari-hari dapat diganti dengan perilaku dan
kebiasaan baru yang lebih positif. Kata programming ini diambil dari ilmu komputer
untuk mensinyalkan bahwa pikiran, perasaan, dan tindakan manusia adalah program-

program kebiasaan yang dapat diubah dengan memperbaiki perangkat lunak mental.®

” Wikanengsih, Menerapkan NeuroLinguistic Programming (NLP) dalam Pembelajaran,
Jurnal IImiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 31.

8 Wikanengsih, Menerapkan NeuroLinguistic Programming (NLP) dalam Pembelajaran,
Jurnal IImiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, VVol. 1, No. 1, 2012, h. 32.
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Neuro Linguistic Programming (NLP) merupakan pemerograman pikiran
(otak manusia) dengan menggunakan bahasa sebagai medianya, baik melalui bahasa
verbal maupun nonverbal sehingga dapat menghasilkan pikiran dan perilaku. Neuro
Linguistic Programming (NLP) adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh bahasa
terhadap pikiran dan perilaku seseorang. Dalam Neuro Linguistic Programming
(NLP) bahasa verbal dan nonverbal memiliki kedudukan yang sama sebagai sumber
informasi yang akan mempengaruhi perilaku.’

Neuro Linguistik merupakan salah satu bidang studi interdisipliner dalam
ilmu linguistik, psikologi, dan ilmu neuro. Neuro Linguistik merupakan kajian
interdisiplin ilmu saraf dengan Bahasa. Jadi Neuro Linguistik adalah ilmu yang
mempelajari neuron pada otak manusia dengan Bahasa. Berdasarkan jurnal Edy
Rustan menurut Steve Andreas Neuro Linguistik Programming (NLP) adalah
pendekatan yang kuat dan praktis terhadap transformasi pribadi, kemampuan
menggunakan Bahasa (kata dan frasa tertentu yang mencerminkan dunia mental
seseorang). Artinya Neuro Linguistik Programming (NLP) sebagai pendekatan
praktis atau cara mengarahkan tindakan terbaik manusia, dalam mentransformasikan
diri sendiri dan orang lain dengan melakukan bimbingan pikiran melalui

komunikasi.*®

Nur Tagwa Amin, Keutamaan Teknik Pendekatan Neurolinguistic Programming dalam
Proses Pembelajaran (Sebuah Konsep Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Belajar
Pemula), Jurnal Nady Al-Adab, Vol. 12, No. 1, 2016, h. 62.

YEdhy Rustan, Learning Kreative Writing Model Based On Neurolinguistic Programming,
International Journal of Language Education and Culture Review, Vol. 3, (2), 2017, h. 17.
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Berdasarkan kutipan di atas peneliti menyimpulkan bahwa Neuro Linguistic
Programming (NLP) merupakan ilmu yang mempelajari tentang akal pikiran manusia
melalui kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga dapat mengarahkan individu
untuk mengontrol emosi. Pada bidang pendidikan dapat dijadikan rujukan sebagai
kemampuan dalam berkomunikasi yang mengacu pada mental tiap individu yang
berkaitan dengan perubahan pola pikir dalam pembelajaran.

Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) merupakan teknik psikologis
yang berfokus pada hubungan antara bahasa, perilaku, dan pola pikir. Berdasarkan
konteks pembelajaran metode ini dapat membantu peserta didik mengembangkan
pola pikir dan perilaku khususnya dalam membentuk karakter dengan lebih efektif.
Metode ini juga merupakan sebuah penerapan dalam bidang pendidikan, salah
satunya digunakan sebagai metode pembelajaran.**

Pada dasarnya metode Neuro Linguistic Programming (NLP) ini sangat
penting dalam dunia pendidikan karena dilihat dari definisi Neuro Linguistic
Programming (NLP) itu sendiri bahwa dapat mengarahkan manusia untuk melakukan
bimbingan pemikiran melalui komunikasi atau bahasa. Metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) ini sangat penting untuk membantu individu mengidentifikasi
dan mengubah pola yang tidak produktif atau menghambat, serta meningkatkan
kualitas hidup mereka dengan memperkuat pola pikir yang mendukung kesuksesan

peserta didik dalam pembelajaran.

"Jonathan Passmore and Tatiana S Rowson, “Neuro Linguistic Programming: A Critical
Review of NLP Research and the Application of NLP in Coaching, International Coaching Psychology
Review 14, Vol. 14, No. 1, 2019, h. 57.
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Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam pembelajaran
mengacu pada enam hal pilar yaitu: 1) Mempraktikkan pada diri sendiri 2)
Membangun keakraban 3) Menetapkan hasil secara spesifik/ tujuan 4) Kepekaan
yang tinggi, 5) Cek ekologis, dan 6) Fleksibilitas. Keenam pilar tersebut dilengkapi
dengan adanya fondasi dasar yang berupa asumsi. Ada beberapa macam penelitian
yang telah mengaplikasikan Neuro Linguistic Programming (NLP) sebagai metode
pembelajaran, yaitu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyerap
pembelajaran. Penekanannya dipusatkan pada komunikasi antara guru dan peserta
didik sehingga proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan.?

Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) perlu dilakukan
guru dalam mengelola pembelajaran, agar proses neurologi dalam menuangkan ide
atau gagasan berjalan dengan lancar. Berdasarkan jurnal Edhy Rustan, Richard
Bandler dan John Grinder mengatakan bahwa Neuro Linguistic programming (NLP)
dilakukan dengan menggunakan pola kata tertentu untuk menggambarkan sesuatu,
sehingga terjadi proses mental yang mempengaruhi perilaku dalam mencapai tujuan.
Berdasarkan konsep tersebut, metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang kreatif.
Pengelolaan informasi oleh guru dilakukan dengan cara mengoptimalkan potensi otak
peserta didik melalui rangsangan saraf yang mengkoordinasikan peranan memori

yang berkaitan dengan alat Indera manusia, khususnya memori visual dan imajinasi,

12 Wikanengsih, Menerapkan NeuroLinguistic Programming (NLP) dalam Pembelajaran,
Jurnal IImiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 37.
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serta Indera pendengaran yaitu Indera penerima rangsangan gerak (kinestetik),
pengecapan, penciuman, dan emosional.*®

Berdasarkan kutipan di atas bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran
melalui metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat memberikan
pembelajaran yang efektif karena metode ini menggunakan bahasa sebagai media
yang kiranya dapat dipahami oleh peserta didik. Metode ini sangat penting karena
merujuk pada kemampuan berkomunikasi sehingga dapat mencerminkan mental tiap
peserta didik yang kemudian dapat berpengaruh pada aspek kognitif peserta didik
untuk mengetahui keterampilan berpikir melalui komunikasi di dalam kelas.

Neuro Linguistic Programming (NLP) mempunyai empat pilar utama yaitu
(1) Outcome. Sebelum memulai sesuatu, terlebih dahulu individu perlu mengenali
hasil akhir yang dinginkan. Pemahaman individu atas hasil akhir sangat membantu
mengidentifikasi efektivitas suatu komunikasi, apakah semakin mendekatkan atau
menjauhkan dari hasil yang diinginkan. (2) Rapport, merupakan inti dari komunikasi
yang efektif. Salah satu cara untuk membangun rapport adalah dengan mengikuti
(pacing) lawan bicara, misalnya dengan menyamakan bahasa tubuh. Hal ini didasari
karena setiap individu hanya menyukai individu serupa. (3) Sensory acuity, adalah
kemampuan menggunakan panca indra untuk mengamati individu lain secara cermat

tanpa asumsi ataupun penilaian tertentu sehingga individu dapat memberikan respon

dengan rapport yang maksimal. (4) Flexibility guna mencapai hasil akhir yang

BEdhy Rustan, Learning Kreative Writing Model Based On Neurolinguistic Programming,
International Journal of Language Education and Culture Review, Vol. 3, No. 2, 2017, h. 13.
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diinginkan, individu membutuhkan fleksibilitas. Dengan memiliki fleksibilitas dalam
berkomunikasi, kemungkinan mencapai hasil akhir semakin besar. *

Neuro Linguistic Programming (NLP) memiliki empat pilar yang menjadi
acuan dalam menjalankannya khususnya dalam proses pendidikan. Tanpa
menjalankan keempat pilar tersebut Neuro Linguistic Programming (NLP) tidak akan
menjadi sebuah teknik yang baik. Untuk mencapai perubahan diri seperti yang
diinginkan keempat pilar Neuro Linguistic Programming (NLP) menjadi syarat
utama yang harus dilaksanakan. Keempat pilar tersebut memiliki tahapan yaitu:

1. Menentukan tujuan dan hasil spesifik yang ingin dicapai

Pada penerapan Neuro Linguistic Programming (NLP) menentukan hasil yang
spesifik, hal ini sangat penting karena konsep maupun teknik yang diterapkan sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi. Tujuan yang spesifik serta teknik yang sesuai,
maka hasil akhirnya pun bisa bertahan lama.

2. Membangun kedekatan

Membangun kedekatan atau keakraban kepada peserta didik bisa menciptakan
komunikasi yang lebih nyaman dengan lawan bicara. Dengan tujuan akhirnya adalah
komunikasi berjalan dengan lancer dan efektif. Dalam membangun keakraban atau
rapport terdapat tiga teknik yang meliputi, pacing-leading, matching, dan mirroring.
Pacing yaitu sikap menyelaraskan langkah atau menyamakan model yang orang lain

miliki. Leading memiliki arti memimpin, yaitu bisa mengajak lawan bicara kearah

143 Ismuzaroh, Penerapan Hipnoteaching Melalui Neuro Linguistic Programming dalam
Pembelajaran Kimia, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 2, No. 2, 2013, h. 179.
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pembicaraan yang telah dirancang sebelumnya. Matching dan mirroring, adalah
proses memahami orang lain. Melalui menyamakan proses berpikir, berbicara dan
bertindak. Sebelum melakukan matching dan mirroring hal pertama yang dilakukan
adalah pengamatan kepada lawan bicara. Jika lawan bicara sudah bisa mengikuti alur
pembicaraan yang diinginkan, artinya proses membangun rapport telah berhasil
dengan baik.

3. Membangun kepekaan yang tinggi

Merupakan Tindakan untuk melibatkan panca Indera dalam melakukan
pengamatan dan menilai lawan bicara secara tepat. Hal ini dilakukan agar lawan
bicara memberikan respon terhadap rapport secara maksimal. Melalui kepekaan kita
dapat mengetahui sudah sejauh mana berada dalam jalur yang tepat. Kepekaan adalah
kunci dari pemahaman, dan pemahaman adalah jalan yang tepat menuju keakraban.*®

4. Tidak kaku (Fleksibel)

Fleksibel diperlukan dalam proses pencapaian perubahan atau hasil akhir yang
diinginkan. Pilar yang terakhir ini merupakan pilar terpenting dalam menyikapi
sebuah masalah dalam menerapkan Neuro Linguistic Programming (NLP). Tidak
berhasilnya suatu cara bisa beralih menggunakan cara yang lain. Inilah yang disebut
fleksibel dalam Neuro Linguistic Programming (NLP). Memiliki keyakinan bahwa

sesuatu yang telah direncanakan dengan baik akan mencapai tujuan yang baik juga.

% Nur Tagwa Amin, Keutamaan Teknik Pendekatan Neurolinguistic Programming dalam
Proses Pembelajaran (Sebuah Konsep Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Belajar
Pemula, Jurnal Nady Al-Adab, Vol. 12, No. 1, 2016, h. 64.
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Sangat diperlukan keterampilan dalam memiliki strategi yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan dengan lawan bicara.'®

Keempat pilar yang telah dipaparkan tersebut harus terbangun secara utuh
karena sudah terkait dan saling mendukung satu sama lain. Untuk melakukan sebuah
perubahan terhadap pola pikir peserta didik dalam proses pembelajaran.

Neuro Linguistic Programming (NLP) adalah sebuah bidang yang mencakup
berbagai teknik dan metode untuk memahami dan mempengaruhi pikiran, perilaku,
dan emosi peserta didik. Teknik yang digunakan dalam metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) untuk membantu meningkatkan pemahaman, motivasi, dan
kemampuan peserta didik dalam belajar adalah teknik Anchoring dan teknik
Reframing:

1. Anchoring (Pemasangan Jangkar) adalah stimulus dari panca indera untuk
mengingat kembali pengalaman yang telah dialami sebelumnya untuk memicu
kembalinya perasaan positif seperti antusiasme, motivasi, percaya diri,
keberhasilan yang kemudian potensinya dapat diambil dan digunakan untuk
menghadapi tantangan dalam pendidikan.’

2. Reframing (Pembingkaian Ulang) adalah cara atau teknik yang membantu
seseorang melihat sebuah keadaan dengan cara berbeda sehingga bisa

menghasilkan respon yang baik. Reframing merupakan teknik membingkai

Nur Tagwa Amin, Keutamaan Teknik Pendekatan Neurolinguistic Programming dalam
Proses Pembelajaran (Sebuah Konsep Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Belajar
Pemula, Jurnal Nady Al-Adab, Vol. 12, No. 1, 2016, h. 65.

7 lva Kurnia Sari, dkk, The Influence Of Anchoring, Effect Framing, and Overconfidence of
Investment Decision Making For the Milennial Generation, Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan
dan Tata Kelola Perusahaan, Vol. 2, No. 1, 2024, h. 212.
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ulang suatu peristiwa dengan sudut pandang yang lebih positif. Reframing
yakni mengubah cara berpikir remaja tentang diri mereka sendiri,
permasalahan dan pencapaian mereka dari sudut pandang yang berbeda
sehingga dapat membantu mereka mengubah pola pikir dan perilaku yang
tidak sehat menjadi sehat. Misalnya, jika seseorang merasa sangat cemas
karena harus berbicara di depan umum, Teknik reframing dapat membantu
mereka melihat situasi tersebut dari sudut pandang yang berbeda. Sebagai
contoh mereka dapat memandang situasi tersebut sebagai kesepakatan untuk
mengembangkan keterampilan berbicara di depan umum, bukan sebagai
ancaman yang menakutkan.®
Berdasarkan teknik anchoring dan teknik reframing pada metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) di atas bahwa teknik anchoring dapat membantu
peserta didik untuk memprogram ulang respon mereka terhadap situasi belajar,
misalnya dengan mengaitkan perasaan percaya diri atau antusiasme dengan tugas-
tugas tertentu. Hal ini bisa membantu meningkatkan fokus dan kesadaran dalam
proses belajar. Serta teknik reframing memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan pola pikir yang lebih fleksibel dan terbuka terhadap solusi, sehingga
mereka bisa lebih mudah menemukan alternatif cara belajar atau menghadapi

kesulitan. Secara keseluruhan, penggunaan teknik anchoring dan reframing dalam

'8 Suci Permata Hati, DKk, Studi Literatur: Efektivitas Konseling Individual dengan Teknik
Reframing dalam Mengubah Pola Pikir Negatif Remaja, Jurnal Riset Sosial Humaniora dan llmu
Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2024, h. 167.
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bidang Pendidikan dapat berperan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik,
membantu mereka mengelola emosi, dan membentuk pola pikir positif.

Langkah-langkah penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
dalam konteks pendidikan dan usaha dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik:

1. Penentuan tujuan pembelajaran yang jelas

Pada langkah pertama ini dapat membantu peserta didik dalam menetapkan
tujuan yang spesifik dan terukur, yang diarahkan secara positif. Dalam Neuro
Linguistic Programming (NLP), menetapkan tujuan dengan bahasa yang positif
mendorong peserta didik untuk fokus pada hasil yang diinginkan.

2. Membangun Rapport (Hubungan Baik)

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru menciptakan hubungan yang
harmonis dengan peserta didik. Teori dalam Neuro Linguistic Programming (NLP)
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah matching (menyesuaikan).
Menyesuaikan adalah mencocokkan aspek perilaku eksternal guru menyamai secara
maksimal dengan aspek perilaku peserta didik.*

3. Mengidentifikasi gaya belajar peserta didik

Neuro Linguistic Programming (NLP) mengakui bahwa peserta didik
memiliki gaya belajar yang unik (visual, auditori, kinestetik), yang mempengaruhi
cara mereka menerima informasi. Guru dapat mengidentifikasi gaya belajar peserta

didik untuk menyesuaikan metode pengajaran yang lebih efektif.

9 Wikanengsi, Menerapkan Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam Pembelajaran,
Jurnal IImiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 38.
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4. Penerapan teknik anchoring untuk motivasi
Pada langkah ini menggunakan teknik anchoring untuk menciptakan
“jangkar” atau penanda mental yang dapat memunculkan perasaan positif pada
peserta didik ketika menghadapi tugas yang sulit. Guru dapat menggunakan kata atau
isyarat tertentu yang menghubungkan peserta didik dengan perasaan percaya diri.
5. Pengembangan kecerdasan emosional
Langkah ini juga digunakan dala penerapan Neuro Linguistic Programming
(NLP) untuk membantu peserta didik mengelola emosi dan mengembangkan
kecerdasan emosional yang penting dalam pembelajaran. Ini dilakukan melalui teknik
komunikasi yang mendorong peserta didik untuk mengenali dan mengendalikan
emosi mereka.”’
6. Penerapan teknik reframing
Reframing adalah teknik dalam metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
yang membantu peserta didik mengubah cara pandang mereka terhadap melihat
kesulitan materi pembelajaran. Guru dapat membimbing peserta didik untuk melihat
kegagalan sebagai peluang belajar daripada sebagai hambatan.
7. Evaluasi dan pemberian umpan balik
Langkah terakhir memberikan umpan balik yang konstruktif dan positif dapat

membantu peserta didik melihat kemajuan mereka dan merasa termotivasi untuk terus

20 Zhang & Davarpanah,N, The Effect of Neurololinguistic Programming on Academic
Achievement, Emosional Intelligence, and Critical Thinking of EFL Learners, Journal Frontiers in
Psychology, Vol. 13, No. 1, 2023, h. 97.
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belajar. Umpan balik ini difokuskan pada pencapaian dari hasil belajar peserta didik
pada proses pembelajaran. %

Langkah-langkah tersebut didukung oleh penelitian akademik yang
menunjukkan bahwa penerapan teknik metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih mendukung serta memberdayakan keterampilan peserta didik dalam
mengelola emosi dan motivasi mereka. Pada penerapan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) dalam konteks pendidikan memerlukan pemahaman dan latihan
berkelanjutan baik dilakukan oleh pendidik maupun peserta didik dengan konsisten,
teknik ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih mendukung pertumbuhan

dan pencapaian optimal bagi peserta didik.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah pencapaian seorang individu dalam berinteraksi
secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Untuk mencapai hasil belajar yang
baik peserta didik tentunya melalui proses belajar. Belajar adalah aktivitas yang
dilakukan oleh setiap orang dalam lingkup pendidikan untuk menghasilkan
perubahan tingkah laku baik dalam bentuk keterampilan, sikap, maupun pengetahuan.
Belajar juga merupakan suatu proses yang dilakukan dan termasuk unsur yang sangat

mendasar bagi setiap individu dalam mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hasil

2l Zhang & Davarpanah,N, The Effect of Neurololinguistic Programming on Academic
Achievement, Emosional Intelligence, and Critical Thinking of EFL Learners, Journal Frontiers in
Psychology, Vol. 13, No. 1, 2023, h. 97.
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belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil
yang diberikan kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap dan keterampilan pada diri peserta
didik dengan adanya perubahan tingkah laku. %

Sebagaimana yang dikemukakan Hilgard yang di kutip dalam jurnal Sulihin B.
Sjukur, hasil belajar ialah suatu proses kegiatan yang berhubungan dengan cara
berfikir seseorang dalam melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya agar
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang sifatnya positif, baik perubahan
dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar dapat dikatakan
positif apabila perubahan perilaku tersebut bertambah positif.%

Hasil pengukuran dan penilaian (evaluasi) pendidikan tidak hanya berguna
untuk mengetahui penguasaan peserta didik atas berbagai hal yang pernah diajarkan
atau dilatihkan, melainkan juga untuk memberikan gambaran tentang pencapaian
terkait dengan berbagai program pendidikan secara keseluruhan. Tenaga pendidik
bertanggung jawab dalam memberikan informasi mengenai hasil belajar yang telah
diraih oleh peserta didik yang senantiasa mengikuti proses pembelajaran tersebut,
tidak hanya itu seharusnya seorang guru wajib memberikan laporan kepada orang tua

atau wali mengenai hasil belajar peserta didik tersebut. Dari penyampaian hasil

2Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, Jurnal Ilmu-ilmu al-Qur’an, Hadits, Syari’ah dan Tarbiyah, Vol. 03, No. 01, 2018, h. 175.
% sulihin B.Sjukur, Pengaruh Blended Learning terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
Siswa Tingkat SMK, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol.2, No. 3, 2012, h. 372.
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laporan diharapkan pemberitahuan mengenai berbagai aspek yang luas dimana
meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik yang cukup mewakili tujuan
pengajaran yang telah direncanakan.*

Hasil belajar atau pencapaian yang diberikan kepada peserta didik berupa
sebuah penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan di kelas dimana
dalam hal ini guru menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan yang ada pada setiap
individu untuk melihat adanya perubahan perilaku dari setiap peserta didik sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya.?®

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
sebuah pencapaian yang diperoleh dari peserta didik melalui proses pembelajaran
yang telah dilakukan dengan baik dalam lingkungan pendidikannya secara berulang-
ulang, hasil belajar ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan jurnal Tasya Nabillah menurut Benjamin S. Bloom dengan
Taxonomi of Education Objectives yang membagi tujuan Pendidikan dalam tiga
macam yaitu menurut teori yang disampaikan terdiri atas ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Adapun penjelasan terkait indikator hasil belajar yaitu:

a. Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada kognisi.
Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan stimulus,
penyimpanan dan pengolahan otak. Menurut Bloom tingkatan hasil belajar

kognitif dimulai dari terendah dan sederhana yakni hafalan hingga paling

24 Slameto. Evaluasi Pendidikan, (Cet. 3, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 11.
% Teni Nurrtita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa, Jurnal llmu — llmu Al-Qur’an, Hadits, Syari’ah dan Tarbiyah, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 175.
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tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Ranah ini berkaitan dengan kemampuan
intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, dan evaluasi.

b. Ranah afektif diketahui bahwa hasil belajar disusun mulai dari yang paling
rendah hingga tertinggi. Dengan demikian yang dimaksud dengan ranah
afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang dihubungkan dengan
sikap dan perilaku. Ranah ini berkaitan dengan sikap peserta didik.

c.  Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai paling rendah
dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika peserta didik
telah menguasai hasil belajar yang lebih belajar yang lebih rendah. Ranah ini
berkaitan dengan keterampilan peserta didik dan pengembangan diri yang
digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek.”®
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator hasil belajar

adalah aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan).
Pada kegiatan proses pembelajaran ketiga aspek ini tentunya merupakan tujuan yang
akan dicapai peserta didik berupa hasil belajar yang baik ketika mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran untuk mengukur sejauh mana peserta didik menyerap
pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Hasil belajar peserta didik yang didapatkan melalui pendidikan akan mampu
bersaing dalam berbagai aktivitas kehidupan masyarakat. Keadaan persaingan saat ini

diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya manusia yang

% Tasya Nabillah, & Agung Prasetyo Abad, Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa, Journal Homepage, Vol. 2, No.1, 2020, h. 660.
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terampil. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang
Republik Indonesia No 20 tahun 2003, tentang Pendidikan Nasional (Undang-undang
Sisdiknas) yang mengemukakan bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. '

Berdasarkan kutipan di atas bahwa tujuan pendidikan nasional ini merupakan
tuntutan besar bagi generasi penerus bangsa untuk meraih cita-cita mereka. Peserta
didik harus berusaha belajar dengan sungguh-sungguh dan mencapai hasil belajar
yang maksimal. Untuk meningkatkan hasil belajar ini tentu sangat dibutuhkan guru
yang memiliki kompetensi yang tinggi. Kompetensi guru adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seorang guru sehingga layak untuk menjalankan tugas untuk
mencerdasakan anak bangsa.

Adapun hadis Nabi Muhammad saw. yang secara khusus membahas tentang

kewajiban untuk menuntut ilmu sebagai berikut.

27 Agustin Sukses Dakhi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Education and
Development, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 468.
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: “Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya
Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga”. (HR. At-Tirmidzi).?°

Berdasarkan hadis tersebut menjelaskan bahwa apabila seseorang menuntut
ilmu maka ia akan mendapatkan keistimewaan dari Allah swt. Yang dapat
mengantarkan seseorang kepada kebajikan dan ketakwaan. Oleh sebab itu, dengan
ketakwaan tersebut dapat memperoleh kemuliaan disisi Allah dan kebahagiaan abadi.

Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses pembelajaran yang bertujuan
untuk menghasilkan generasi penerus warga negara yang berkualitas dan mampu
memanfaatkan pengetahuan, spiritualitas, dan keterampilannya bagi dirinya,
masyarakat, dan bangsa secara keseluruhan. Upaya penanaman prinsip-prinsip moral
pada peserta didik melalui pendidikan karakter dinilai sangat bermanfaat dalam
mencapai tujuan pendidikan.

Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) individu, maupun

faktor yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap

8 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Iimu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 294.
2% Moh Zuhri, Terjemah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (CV.Asy-Syifa’, 1992), h. 274.
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faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sangat penting dilakukan
dalam rangka membantu para peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-
baiknya. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik
ialah masalah yang bersumber dari faktor internal berkaitan dengan karakter peserta
didik, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, rasa percaya diri, kemampuan
mengontrol kecerdasan emosional. Sedangkan dari faktor eksternal, dipengaruhi oleh
faktor guru, lingkungan sosial, terutama teman sebaya, kurikulum sekolah, serta
sarana dan prasarana.*

Hasil belajar peserta didik kaitannya dengan pembentukan karakter adalah
suatu cara untuk menanamkan prinsip-prinsip moral pada semua pihak yang terlibat
termasuk peserta didik, sehingga mereka mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan
kemampuan untuk mengamalkan prinsip-prinsip tersebut terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan kewarganegaraan Kkita agar dapat
menjadi manusia yang berkualitas.*

Berdasarkan pespektif Islam telah dijelaskan di dalam al-Qur’an tentang orang
yang menunut ilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah Swt. Dalam surah al-
Mujadilah/58:11.

1550000 15 550 (38 1305 ERT A il ) 3ALAG Culhall 3 )AL &1 038 130 ) 3l (il il

D2 o3lans Ly 5 S 50 el 1451 Gl B 15l 0l 0 b

% Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 2021, h.298.

3Suswanto, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Religious, Tadris Vol. 8 No. 1, 2013,
h. 98.
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S. al-Mujadilah/58:11).%

Ayat ini menunjukkan bahwa keutamaan ilmu dan pencapaian dalam belajar
bukan hanya berfungsi sebagai bekal dunia, tetapi juga memiliki nilai yang tinggi di
sisi Allah. Dalam konteks pendidikan, ayat ini mengisyaratkan bahwa peningkatan
hasil belajar adalah suatu keutamaan yang sejalan dengan ajaran Islam, karena ilmu
yang diperolen dengan baik akan membawa kebaikan dan keberkahan bagi
pemiliknya serta lingkungannya.

Evaluasi hasil belajar ialah suatu proses kegiatan dalam memberikan penilaian
terkait dengan hasil belajar peserta didik untuk mengetahui pengukuran hasil atau
pencapaian yang di raih oleh peserta didik tersebut. Adapun tujuan utama dari
evaluasi hasil belajar yakni untuk mengetahui tingkat kesuksesan yang diraih oleh
peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran di kelas, dalam hal ini
tingkat kesuksesan tersebut kemudian diberikan skala nilai berupa simbol atau kata.*®

Berdasarkan referensi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang baik

akan berpengaruh dalam pembentukan karater peserta didik yang diperoleh dari

%2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (PT. Karya Toha Putra, Semarang
2014), h. 543.
%Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. 3, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),
h. 200.
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kemampuan setiap individu dalam mengikuti suatu proses pembelajaran serta hasil
pengukuran dan penilaian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Adapun
evaluasi dari hasil belajar peserta didik yakni kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui hasil akhir dari pencapaian yang diperoleh dari setiap peserta didik di
kelas.

Hasil belajar yang mengarah pada pembentukan karakter peserta didik
melibatkan penilaian yang tidak hanya mencakup aspek kognitif (pengetahuan), tetapi
juga afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Pembentukan karakter disiplin,
percaya diri, pengelolaan kecerdasan emosional dan motivasi sangat penting untuk
diintegrasikan dengan metode pembelajaran, pada era globalisasi saat ini,
pembentukan karakter semakin penting untuk pengembangan diri karena karakter
yang baik dapat membantu seseorang mengatasi tantangan dan kesulitan hidup dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa karakter utama yang penting dalam hasil belajar
adalah:

1. Disiplin

Ketaatan untuk menghormati dan menegakkan sistem yang menuntut individu
tunduk pada penilaian, aturan, atau arahan adalah disiplin. Dengan kata lain, disiplin
sering kali dipahami sebagai sikap mengikuti norma dan pedoman yang telah
ditetapkan. Semua individu memiliki kemampuan untuk mendisiplinkan diri melalui

upaya yang dilakukan untuk menanamkan cita-cita dalam mematuhi standar yang
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ditetapkan. Meskipun ada tekanan awal untuk mematuhinya, seiring berjalannya
waktu hal ini akan menjadi kebiasaan dan mudah dilakukan.®*
2. Percaya diri

Percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan
yang dimiliki sehingga anak tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas
melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas segala perbuatan yang
dilakukan, serta hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.
Mengembangkan percaya diri anak akan memberi dampak yang lebih baik terhadap
lingkungan sekitar anak. Orang tua dan guru sangat berperan penting dalam
menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi pada anak, contohnya seperti
memberikan pujian kecil pada anak, karena dengan pujian, seorang anak memiliki
rasa percaya diri yang tinggi dan pastinya memiliki ide dan motivasi-motivasi yang
baru.

Sikap percaya diri pada anak dapat menumbuhkan dampak positif terhadap
kemampuan diri sendiri atau optimis, memiliki keyakinan yang tinggi dalam
mengerjakan tugas, keberanian mengatasi masalah di kelas, mampu berinteraksi
dengan baik, adanya keyakinan mendalam yang dimiliki oleh anak akan semua

kemampuan yang dimilikinya, serta menyadari akan kekurangan yang terdapat pada

% Santi Sipa, dkk, upaya guru menumbuhkan sikap toleransi bagi anak usia dini, jurnal
Pendidikan dan pembelajaran khatulistiwa, Vol. 5, No. 6, 2016, h. 2.
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dirinya, yang berasal dari hati Nurani serta harus berpikir positif denga napa yang
dikerjakan dan sangat berguna bagi dirinya dan orang-orang sekitar.®
3. Kecerdasan emosional

Emosi adalah suatu perasaan (efek) yang mendorong individu untuk merespon
atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari
luar dirinya.® Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan
terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam membentuk
kecerdasan emosional.*” Individu yang memiliki Tingkat kecerdasan emosional yang
baik, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang
tertular penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam
berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain dan untuk
kerja akademis di sekolah lebih baik. Keterampilan dasar emosional tidak dapat
dimiliki secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan proses dalam mempelajarinya dan
lingkungan yang membentuk kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Hal

positif akan diperoleh bila anak diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional,

% Ria Fransisca dkk, Meningkatkan Percaya Diri Anak dengan Permainan Ular Tangga
Edukasi, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 2, 2020, h.632.

% Eva Nauli Thaib, Hubungan Antara Prestasi Belajar dengan Kecerdasan Emosional, Jurnal
DIDAKTIKA, Vol. XllI, No. 2, 2013, h. 393.

%7 Eva Nauli Thaib, Hubungan Antara Prestasi Belajar dengan Kecerdasan Emosional, Jurnal
DIDAKTIKA, Vol. XIll, No. 2, 2013, h. 394.
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secara emosional akan lebih cerdas, penuh pengertian, serta lebih banyak pengalaman
dalam memecahkan permasalahannya sendiri.*®
4. Motivasi

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
peserta didik. Seorang anak akan mendapatkan hasil yang diinginkan dalam belajar
apabila dalam dirinya terdapat keinginan untuk belajar. Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong untuk mencapai hasil yang baik. Seseorang akan melakukan suatu
kegiatan karena ada motivasi dalam dirinya. Adanya motivasi yang tinggi dalam
belajar akan mencapai hasil yang optimal. Motivasi dengan hasil belajar adalah suatu
hasil yang capai oleh seorang individu dalam mengembangkan kemampuannya
melalui proses yang dilakukan dengan usaha dan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik yang dimilikinya. Motivasi menjadi dasar bagi peserta didik untuk
dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan.*

Pada dasarnya nilai-nilai yang terdapat pada pembentukan karakter dalam
konteks hasil belajar peserta didik itu merupakan proses mengembangkan karakter
agar mampu menjadi pribadi yang berkualitas, memiliki akhlak yang baik, disiplin,
percaya diri, memiliki semangat yang tinggi dan dapat mengelola emosi dengan baik

serta memiliki sikap mandiri sehingga mampu menyelesaikan masalah yang mereka

% Eva Nauli Thaib, Hubungan Antara Prestasi Belajar dengan Kecerdasan Emosional, Jurnal
DIDAKTIKA, Vol. XllI, No. 2, 2013, h. 397.

% Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar,
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, VVol. 2, No. 8, 2021, h. 290.
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hadapi dengan bijak. Terlepas dari hal tersebut hasil belajar sangat berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik, karena Pendidikan tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai moral,
etika, dan sikap yang membentuk kepribadian peserta didik.

Akhlak merupakan perilaku seseorang atau pembawaan sejak lahir yang setiap
tindakan yang dilakukan baik buruknya secara spontan. Semua tergantung dari
manusia itu sendiri apakah dia menyadari perbuatannya. Seseorang yang memiliki
akhlak yang baik dan menjadikan nabi Muhammad Saw. Figur atau contoh yang
sempurna maka dia akan mempunyai hubungan yang baik juga dengan makhluk yang
lain, dengan demikian akan tercipta kehidupan yang harmonis seperti saling
memperhatikan kepentingan bersama.*

Pendidikan karakter disiplin, percaya diri, pengelolaan kecerdasan emosional
dan motivasi adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikiran, raga, serta rasa dan
karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai Pendidikan nilai, Pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa
yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati. Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan

pendidikan moral dan Pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi

“ Bustanul Iman RN dan Muhammad Naim, Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Membina
Akhlak peserta Didik di MTs Salobongko Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, Jurnal
Of Islamic Education, Vol. 1, No. 1, 2021, h. 80.
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peserta didik, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga
Negara yang baik. Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan membina kepribadian generasi
muda.*

Pembentukan karakter disiplin, percaya diri, pengelolaan kecerdasan
emosional dan motivasi dapat memberikan fondasi yang kuat bagi peserta didik untuk
berkembang menjadi individu yang tidak hanya pintar secara akademis tetapi juga
memiliki kepribadian yang baik. Yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hasil
belajar mereka. Pembentukan karakter merupakan upaya yang untuk mendidik,
mengembangkan, dan memupuk watak atau kepribadian seseorang yang berakhlak
mulia, dan terpuji. Hal ini tentunya akan memberikan dampak positif pada hasil
belajar peserta didik ketika pengembangan karakter dijadikan sebagai pedoman untuk

mengembangkan kepribadian yang lebih kuat.

3. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan seseorang belajar.
Pembelajaran dalam proses pendidikan adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Ruang lingkup

pembelajaran dapat terjadi pada setiap waktu, keadaan, tempat atau lingkungan dan

' Bustanul Iman, Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter
Kepribadian Siswa MTs DDI Palirang, Jurnal Istigra, VVol. 9, No. 2, 2022, h. 6.
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cakupan materi, termasuk dalam hal ini mata pelajaran akidah akhlak yang diajarkan
di sekolah.

Akidah berarti iman. Semua sistem kepercayaan atau keyakinan bisa dianggap
sebagai salah satu akidah. Iman berarti membenarkan atau percaya. Iman dan Islam
membentuk agama menjadi sempurna. Belum disebut penganut agama yang utuh
apabila dalam diri seseorang belum terpatri keimanan dan kehendak untuk
melaksanakan syariat. Pada hakikatnya iman dan Islam adalah dua hal yang
berbeda.*?

Akidah menurut bahasa artinya kepercayaan, keyakinan. Menurut istilah,
akidah Islam adalah sesuatu yang dipercayai dan diyakini kebenarannya oleh hati
manusia sesuai ajaran Islam dengan berpedoman kepada al-Qur’an dan Hadits. Al-
Qur’an dan al-Hadits merupakan sumber dasar yang monumental bagi Islam yang
sekaligus menjadi penafsir dan bagian yang komplementer terhadap al-Qur’an. Al-
Hadits sebagai pedoman pembuatan, ketetapan dan ucapan Nabi Muhammad Saw.
Dan merupakan cerminan akhlak yang luhur.

Berdasarkan kutipan di atas bahwa akidah adalah keyakinan yang kokoh
dalam hati seorang muslim terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya, rasulNya, hari
kiamat dan takdir baik maupun buruk, yang didasarkan pada dalil-dalil syar’i al-
Qur’an dan hadits. Akidah menjadi inti dari ajaran Islam, sebagai landasan iman dan

pedoman dalam kehidupan seorang hamba Allah.

*2M. Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati, Pembelajaran Akidah Akhlak dan Korelasinya
dengan Peningkatan Akhlak al-Karimah Peserta Didik, Jurnal Edukasi Islami, VVol. 6, No. 12, 2017, h.
107.
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Secara etimologi, akhlak berasal dari kata khalaga yang berarti menciptakan,
menjadikan, membuat. Akhlag adalah kata yang berbentuk jamak taksir dari kata
khuluqun, yang berarti tabi’at atau budi pekerti. Sedangkan secara istilah akhlak ialah
sifat-sifat, perangai atau tabi’at sesecorang dalam bergaul dengan orang lain atau
dalam bermasyarakat. Muhammad Husain Abdullah memberikan definisi bahwa
akhlak adalah sifat-sifat yang diperintahkan Allah kepada seorang muslim untuk
dimiliki tatkala ia melaksanakan berbagai aktivitasnya seperti ibadah, mu’amalah dan
lain sebagainya.*®

Pendidikan akhlak merupakan suatu proses untuk menumbuhkan,
mengembangkan kepribadian yang utama dengan mendidiknya, mengajar dan
melatih. Akhlak hendak menjadikan orang berakhlak baik. Manusia sempurna ialah
manusia yang berakhlak mulia serta bertingkah laku dan bergaul dengan baik. Inilah
yang menjadi aspek penting tujuan pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam.
Dengan demikian jelas bahwa isi dari akidah akhlak, Islam sangat berkaitan erat
dengan pendidikan karakter. Pendidikan akhlak mencakup hubungan kepada Allah
dan hubungan kepada sesama dan tujuan dari akhlak ialah hendak menciptakan
manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna.**

Berdasarkan kutipan tersebut akhlak merupakan sifat, perilaku, atau kebiasaan

seseorang yang lahir dari hati Nurani, Berdasarkan nilai-nilai kebaikan dan moralitas

* Muhammad Husain Abdullah, Studi Dasar Pemikiran Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul
Izzah), 2001, h. 100.

“Dewi Prasari Suryawati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul, Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol.
1, No. 2, 2016, h.314-315.
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yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Akhlak mencerminkan kualitas kepribadian
seseorang dalam hubungannya dengan Allah, sesamaa manusa, dan lingkungan
sekitarnya.

Akidah dan akhlak selalu disandingkan sebagai satu kajian yang tidak bisa
lepas satu sama lain. Hal ini dikarenakan sebelum melakukan sesuatu akhlak, maka
terlebih dahulu meniatkannya dalam hati (akidah). Semakin baik akidah seseorang,
maka semakin baik pula akhlak yang diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya semakin buruk tingkat keyakinan akidah seseorang, maka akhlaknya pun
akan sebanding dengan akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. °

Pada sistem pendidikan nasional, tujuan pelajaran akidah akhlak telah
dirumuskan yaitu untuk menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
Swt. serta mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.*®

Tantangan dalam  pembelajaran akidah akhlak ialah  bagaimana
melakukannya, tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama, tetapi juga

bagaimana membimbing peserta didik untuk memperoleh kualitas iman, moralitas,

*® Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia), 2009, h. 5.
*® Harpan Reski Mulia, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akidah Akhlak,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 1, 2020, h. 122.
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dan akhlak mulia. Dengan demikian muatannya tidak hanya mengajarkan
pengetahuan tentang moralitas, tetapi juga merupakan cara untuk membentuk
karakter pribadi peserta didik agar memiliki keimanan, moralitas, dan kehidupannya
selalu dihiasi dengan keluhuran akhlak yang baik di manapun dan dalam kondisi
apapun.*’

Pembelajaran akidah akhlak dalam pembentukan karakter memang dirancang
pada proses pembelajaran bertujuan agar memberikan sumbangsih terhadap peserta
didik bersikap religius dalam arti taat kepada Allah dan berakhlak mulia. Hal ini
tercantum sebagaimana tujuan tertinggi yang hendak dicapai oleh pendidikan Islam
ialah kesempurnaan manusia dalam merealisasikan hidup dan penghidupannya untuk
memperoleh ridha Allah melalui kegiatan berilmu dan beramal.*®

Peneliti dapat simpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian peserta didik menjadi
individu yang beriman, berakhlak mulia, dan berkarakter positif. Pembelajaran akidah
akhlak memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter peserta didik, karena
secara langsung membahas nilai-nilai keimanan dan akhlak yang menjadi landasan

utama dalam membangun pribadi yang berintegritas, sehingga dapat bermanfaat bagi

bangsa, agama, dan masyarakat.

*" Indrawan & Nur Alim, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak, Journal of Islamic
Religious Education, Vol. 6, No. 2, 2022, h. 118.
*® Harpan Reski Mulia, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akidah Akhlak, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 1, 2020, h. 125.
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Adapun materi pelajaran yang diambil dalam pembelajaran akidah akhlak
adalah iman kepada kitab-kitab Allah. Materi ini memiliki kaitan yang sangat erat
dengan pembentukan karakter, karena ajaran dalam kitab-kitab Allah terutama al-
Qur’an bertujuan untuk membimbing manusia menjadi individu yang berakhlak
mulia. Dengan mempelajari iman kepada kitab-kitab Allah dapat membentuk karakter
disiplin dalam menjalankan ibadah seperti sholat dan puasa. Hal ini juga dapat
melatih mereka menjadi individu yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
kewajiban agama dan sosial. Dengan demikian iman kepada kitab-kitab Allah tidak
hanya menjadi dasar keimanan, tetapi juga alat yang efektif dalam membentuk
peserta didik menjadi individu berkarakter baik, berakhlak mulia, dan bermanfaat
bagi masyarakat.

C. Kerangka Pikir

Neuro Linguistic Programming (NLP) merupakan salah satu strategi
pengajaran yang dapat meningkatkan pendidikan karakter peserta didik. Proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
merupakan pendekatan pembelajaran aktif. Pembelajaran yang melibatkan
pemerograman atau membangun pernyataan positif atau konstruktif yang kemudian
diubah menjadi bahasa otak.

Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan implementasi metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) dapat mempengaruhi hasil belajar akidah akhlak pada
fase D di MTS. Opu Daeng Risaju Palopo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

bagan berikut.
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berfikir, maka diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik melalui metode Neuro
Linguistic Programming (NLP).
2. Terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah

Akhlak setelah menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed method.
Penelitian ini merupakan sebuah langkah penelitian dengan menggabungkan dua
bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Menurut Creswell penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian
yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.*
Menurut pendapat sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi (mixed
method) adalah suatu metode penelitian antara metode kualitatif dengan metode
kuantitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian,
sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif.?

Penelitian Mixed Method ini tujuannya adalah untuk menganalisis data
kualitatif yang digunakan dengan menjelaskan secara detail data kuantitatif yang ada.
Pada penelitian ini data kuantitatif yang digunakan oleh peneliti tujuannya adalah
untuk mengukur hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode
pembelajaran Neuro Linguistic Programming (NLP) sedangkan data kualitatif yang
digunakan pada penelitian ini tujuannya adalah untuk mengukur pengaruh hasil

belajar dengan menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)

! John W. Creswell, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, (Edisi Ill. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h. 5.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 404.
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kaitannya dengan pembentukan karakter peserta didik di MTs. Opu Daeng Risaju

Kota Palopo.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo yang

terletak di JL. Sungai Pareman Il, Kelurahan Sabbamparu, Kecamatan Wara Utara,
Kota Palopo. Adapun waktu penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai dengan
bulan Agustus 2024.
C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian adalah sebuah sifat atau nilai dari
objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel
penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam pengumpulan data.

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan dari sebuah rencana yang
telah disusun secara matang dan terperinci dan sebuah tindakan yang memiliki dasar
untuk mencapai tujuan tertentu.

Metode adalah prosedur, teknik, atau cara yang teratur dan sistematis untuk
melakukan sesuatu, agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.

Neuro Linguistic Programming (NLP) adalah program bahasa otak, Neuro
berarti otak, pikiran, proses berfikir, serta mengorganisir mental. Linguistic berarti
bahasa, cara berkomunikasi, dalam hal ini guru menggunakan bahasa yang kemudian

memberikan pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari pada peserta didik.
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Hasil Belajar adalah tujuan akhir dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Serta
perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik setelah proses pembelajaran.
Perubahan ini berupa pengetahuan, sikap, keterampilan, kebiasaan, pengamatan, dan
kemampuan. Keberhasilan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran dapat
dilihat dari hasil belajarnya.

Pembentukan karakter adalah proses pengembangan karakter yang melibatkan
nilai-nilai, sikap, dan kepribadian seseorang. Melalui pengalaman hidup, interaksi
sosial, dan intropeksi diri seseorang sehingga dapat membangun karakter yang
positif.

Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran dalam pendidikan Islam yang
membahas tentang keyakinan (akidah) dan perilaku (akhlak) yang baik. Akidah
merupakan pokok-pokok keyakinan atau iman dalam Islam, meliputi kepercayaan
terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir, dan gqada dan gadar. Akidah
membantu membentuk dasar pemikiran dan keyakinan seseorang dalam beragama.
Sedangkang akhlak merujuk pada sikap, perilaku, atau etika yang baik dan sesuai
dengan ajaran Islam. Pelajaran ini, peserta didik diajarkan bagaimana menjadi pribadi
yang berbudi pekerti luhur, memiliki sikap yang baik terhadap sesama, serta menjaga
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Mata pelajaran ini bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik yang beriman kuat dan berperilaku baik sesuai
tuntunan agama Islam.

Fase D merupakan istilah pada kurikulum merdeka yang belaku untuk kelas

tujuh, delapan dan sembilan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau
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sederajat. Hal tersebut merupakan keputusan dari kemendikbud terhadap proses
pembelajaran kurikulum merdeka yang mengacu pada profil pelajar pancasila yang
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang mampu berkompeten dan menjunjung
tinggi nilai-nilai karakter.®
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah perkumpulan objek penelitian dan akan menjadi pusat
perhatian yang terkandung informasi yang ingin diketahui. Populasi pada
penelitian ini yaitu diambil dari para peserta didik pada fase D. Fase D di MTs.
Opu Daeng Risaju Kota Palopo berjumlah tiga kelas yang terdiri dari kelompok
A yaitu kelas VII dan VI1II serta kelompok B kelas IX. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik pada fase D kelompok A yang jumlah

keseluruhannya terdiri dari 48 orang di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang hendak diteliti. Penelitan ini sangat
memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan
kemampuan yang ada. Pada penelitian ini, sehingga sampel yang dipilih sebagai
subjek penelitian adalah peserta didik pada kelompok A yaitu kelas VIII yang

berjumlah 23 orang.

® Restu Rahayu, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak, Jurnal
Basicedu, Vol. 6, No. 4, 2022, h. 6317.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah data primer yaitu data

yang dihasilkan langsung dari objek penelitian dengan cara:

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
berbincang dengan narasumber atau responden. Wawancara merupakan metode yang
umum digunakan dalam penelitian karena dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang topik yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti mengajukan
serangkaian pertanyaan kepada responden kemudian dicatat atau direkam terhadap
jawaban yang diberikan kepada peneliti. Tujuannya adalah untuk memahami
pandangan, pengalaman, pendapat atau perasaan responden secara rinci. Adapun
responden yang di wawancarai adalah ibu andi Nurjihad, S.Pd., M.Pd. selaku guru
Akidah Akhlak di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati atau
memperhatikan secara langsung objek yang diteliti dalam situasi atau kondisi yang
alami. Melalui observasi, peneliti bisa mengumpulkan informasi secara objektif
mengenai perilaku, kejadian, atau karakteristik tertentu dari subjek tanpa intervensi
langsung. Observasi bermanfaat untuk mendapatkan data yang lebih alami dan dapat
mendukung data yang diperoleh dari metode lain, seperti angket atau wawancara.

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi nonpartisipatif



o1

yaitu peneliti hanya mengamati tanpa ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang
berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
secara objektif berupa catatan-catatan, analisis, kemudian dibuat dalam bentuk
kesimpulan tentang proses pengamatan pembelajaran di kelas.
3. Tes
Tes adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi atau data
dengan cara memberikan serangkaian pertanyaan atau tugas kepada responden, yang
kemudian diukur hasilnya sesuai tujuan penelitian atau evaluasi. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, atau aspek tertentu dari
individu. Adapun tes yang dilakukan adalah pretest dan posttest. Pretest adalah tes
yang diberikan sebelum suatu proses pembelajaran atau intervensi dilakukan.
Sedangkan Posttest adalah tes yang diberikan setelah pembelajaran atau intervensi
dilakukan.
4.  Angket
Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang
berupa daftar pernyataan yang disusun secara sistematis untuk mendapatkan
informasi dari responden. Angket digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai sikap, pendapat, perilaku, atau karakteristik tertentu dari sekelompok
individu. Kuesioner/ Angket merupakan sebuah teknik pengumpulan data secara
tidak langsung, artinya penelitian ini tidak langsung melakukan tanya jawab
dengan responden yang diteliti. Penelitian ini menggunakan angket tertutup

karena pertanyaan-pertanyaan yang ada sudah tersedia jawabannya dengan
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langkah mencentang sesuai apa yang dipahami dan dialami responden dan

masing-masing pernyataan memiliki kriteria nilai yang bervariasi. Berikut

kriteria nilai dari masing-masing pernyataan yang telah ditentukan:

a.

b.

5.

Untuk alternatif jawaban “Sangat Setuju” (SS) nilainya 5

Untuk alternatif jawaban “Setuju” (S) nilainya 4

Untuk alternatif jawaban “Kurang Setuju” (KS) nilainya 3

Untuk alternatif jawaban “Tidak Setuju” (TS) nilainya 2

Untuk alternatif jawaban “Sangat Tidak Setuju” (STS) nilainya 1.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan,

pencatatan, dan penyimpanan berbagai dokumen, rekaman atau foto yang relevan

dengan topik penelitian. Dokumentasi ini dapat dilakukan untuk melengkapi hasil

data yang diperoleh dari teknik wawancara dan hasil pengamatan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun

alat yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Pedoman wawancara adalah panduan tertulis yang disusun untuk membantu
peneliti dalam melakukan wawancara secara sistematis dan terarah, yang berisi
butir-butir pertanyaan wawancara yang akan ditanyakan pada saat penelitian
berlangsung.

Pedoman observasi adalah butir-butir pedoman dalam proses pengamatan pada

saat penelitian berlangsung.
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3. Lembar tes adalah instrument penelitian yang berisi serangkaian soal atau tugas
yang dirancang untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, keterampilan atau
aspek tertentu dari responden sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun butir
pertanyaan pada lembar tes ini diberikan lima nomor tes yang digunakan untuk
mengukur hasil pretest dan hasil posttest.

4. Lembar angket adalah dokumen yang berisi daftar pernyataan yang dirancang
untuk mengumpulkan data dari responden. Responden diminta untuk menjawab
sesuai dengan pengalaman, pendapat, sikap, atau persepsi responden.

5. Dokumentasi adalah instrument penelitian dengan cara memanfaatkan dokumen
atau catatan yang sudah ada, baik berupa tulisan, gambar, atau rekaman.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan
penelitian tanpa harus mengumpulkan informasi langsung dari responden.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum suatu tes atau jenis instrument lainnya digunakan untuk mengukur
suatu konsep konstruk, atau proses suatu objek penelitian, maka peneliti harus yakin
bahwa instrument yang akan digunakan betul-betul menguji apa yang ingin diukur,
diteliti atau diungkap oleh peneliti. Karena itu, setiap instrument yang akan
digunakan harus diketahui terlebih dahulu tentang berapa validitasnya. Semakin
tinggi validitas suatu instrument, maka baik instrument itu untuk digunakan.

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian. Instrumen dikatakan baik

harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Apabila instrumen
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telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka diketahui butir-butir yang sahih
digunakan untuk mengumpulkan data dalam tidak valid dan tidak reliabel akan
digugurkan.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu instrumen
agar mendapatkan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek data
yang dapat dikumpulkan peneliti. Instrumen dikatakan valid dan layak digunakan jika
mengungkapkan data dari variabel yang ada dan telah diteliti secara tepat. Uji
validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus perhitungan
statistik korelasi Product Moment dari person. Berikut kriterianya:

a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0.05) maka instrumen atau
item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
Valid).

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0.05) maka instrumen atau
item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan Tidak Valid).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang berjumlah
10 butir pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan dalam
menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) terhadap hasil belajar

peserta didik pada fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Palopo.
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut
sudah dianggap baik. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan.
Sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Uji
reliabilitas sangatlah penting agar data yang diperoleh dapat dipercaya. Untuk
mencapai reliabilitas instrumen, maka digunakan uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Crobach’s 0 sampai 1. Jika skala
dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran
kemantapan alpha dapat diinterpretasikan:

1) Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 — 0,20 = kurang reliabel
2) Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 — 0,40 = agak reliabel
3) Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 — 0,60 = cukup reliabel
4) Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 — 0,80 = reliabel

5) Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 — 1.00 = sangat reliabel

Semakin reliabel suatu instrument penelitian, maka akan semakin layak pula
instrument itu digunakan dalam penelitian. Menguji reliabilitas instrument peneliti
menggunakan aplikasi IBM SPSS 24.0 Statistic for Windows atau menggunakan

bantuan aplikasi Microsoft Excel 2001.
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H. Teknik Analisis Data
Adapun Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
data kualitatif dan data kuantitatif antara lain:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang
memungkinkan peneliti untuk memahami makna, pandangan, pengalaman, dan
persepsi subjek penelitian secara mendalam. Data tersebut diperoleh melalui:
a. Wawancara mendalam
Peneliti melakukan wawancara tatap muka atau melalui media komunikasi
dengan responden, menggunakan pertanyaan berdasarkan instrumen wawancara
untuk menggali pandangan, perasaan, atau pengalaman responden. Adapun instrumen
wawancara yang disediakan adalah instrumen wawancara untuk guru dan indtrumen
wawancara untuk peserta didik.
b. Observasi
Peneliti mengamati langsung perilaku, interaksi, dan lingkungan di Lokasi
penelitian. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif.
c. Dokumentasi
Peneliti menganalisis dokumen tertulis dan foto yang relevan dengan
penelitian, untuk mendapatkan informasi yang bersifat deskriptif atau historis.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada peserta didik

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
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menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP). Analisis data dihitung
dengan menggunakan rumus statistik sederhana, Rumusnya adalah sebagai berikut.

Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar peserta didik, menggunakan

rumus:
Keterangan:
M = Nilai rata-rata
F = Frekuensi (jumlah peserta didik yang memperoleh nilai)
X = Kategori skor pretest kelas (nilai Peserta didik)

2. FX =Jumlah frekuensi dikali dengan kategori skor

N = Jumlah keseluruhan peserta didik di dalam kelas.*

* A. Murii Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (cet.
4, Jakarta, PT. Fajar Interpratama Mandiri), 2014, h.261.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya MTs. Opu Daeng Risaju Palopo

Sejarah merupakan suatu peristiwa yang terjadi dimasa lampau baik itu
dilakukan secara individu maupun kelompok. Demikian juga dengan berdirinya MTs.
Opu Daeng Risaju Kota Palopo tentu memiliki Sejarah sehingga pada saat ini masih
menciptakan generasi yang terdidik. Adapun sejarah singkat berdirinya MTs. Opu
Daeng Risaju Kota Palopo yakni Pada tahun 2003 salah satu tokoh masyarakat kota
Palopo bernama H. Syamsu Alam DM, mendirikan sekolah yang terletak di JI.
Sungai Pareman 2 Kelurahan Sabbamparu.

Pada awal mula berdirinya lembaga pendidikan ini adalah pondok pesantren.
Pada awal tahun 2003 sekolah ini mengalami perubahan dikarenakan kurang
maksimalnya pengurus pondok pesantren sehingga diubahlah kemudian menjadi
Madrasah Tsanawiyah yang memiliki sekitar 40 siswa dan 10 orang tenaga pendidik
sukarela. Madrasah Tsanawiyah Opu Daeng Risaju saat itu dipimpin oleh Drs. Abdul
Kadir namun beliau hanya menjabat selama 3 tahun, kemudian digantikan oleh H.
Hasan P, S.Pd.l. mulai tahun 2006 hingga tahun 2021 dan kemudian digantikan oleh
Amran Tarria, SE, M.Si. mulai pada tahun 2021 hingga sekarang. Madrasah ini

berdiri di bawah naungan Yayasan Opu Daeng Risaju. Pada saat peresmian, madrasah
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ini telah diresmikan oleh bapak walikota Palopo pertama yakni bapak HPA.
Tendriadjeng. M.Si.!
2. Daftar kepala madrasah setiap periode
a. Drs. Abdul Kadir Periode 2003-2006
b. H. Hasan Afdhal P, S.Pd.I. Periode 2006- 2021
c. Amran Tarria, SE, M. Si periode 2021 sampai sekarang.
3. Visi dan Misi MTs Opu Daeng Risaju
Adapun Visi dan Misi MTs Opu Daeng Risaju Palopo yaitu:
a. Visi MTs Opu Daeng Risaju Palopo
“Terwujudnya Generasi Muslim yang Berilmu Amaliah, Beramal Iimiah,
Berprestasi, Beriman, Bertagwa, serta Mempunyai Kepekaan Sosial yang
Tinggi”
b. Misi MTs. Opu Daeng Risaju Palopo
Untuk mewujudkan Visi, Madrasah Tsanawiyah Opu Daeng Risaju
Palopo merumuskan beberapa Misi Madrasah sebagai berikut:
1) Membentuk generasi yang bertaqwa, berakhlakul garimah dalam pembiasaan
perilaku Islami setiap hari.
2) Mewujudkan manusia berilmu dan mampu mengamalkan ilmunya serta

sanggup bermasyarakat dengan baik.

*Marilia Amin, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah Opu Daeng Risaju Palopo, 05 Agustus 2024.
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3) Membina dan mewujudkan lingkungan Madrasah bersih, indah dan nyaman
serta kondusif.
4) Melaksanakan pembelajaran yang efektif, efisien untuk mencapai prestasi
lebih baik dalam bidang akademik maupun non akademik.
5) Menciptakan suasana kekeluargaan dan kebersamaan antar warga sekolah.
4. Keadaan sarana dan prasarana MTs. Opu Daeng Risaju Palopo
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat
mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah. Fasilitas yang lengkap akan
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan
pendidikan yang baik. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah semua yang
digunakan oleh lembaga pendidikan untuk mendukung pencapaian tujuan
Pendidikan.?
5. Keadaan Guru MTs. Opu Daeng Risaju Palopo
Guru atau pendidik adalah salah satu komponen pendidikan yang harus ada
dalam lembaga pendidikan, guru sangat berperan penting dalam pengembangan
pendidikan, karena secara operasional guru adalah pengelola proses pembelajaran di
kelas. Guru adalah seorang penggerak pendidikan, karena guru berfungsi sebagai
informatory. fasilitator, dan motivator pendidikan. Guru sebagai seorang profesional

menuntut kepada pengembangan profesionalitas diri yang sesuai dengan

2 Marilia Amin, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah Opu Daeng Risaju Palopo, 05 Agustus 2024.
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perkembangn ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih

peserta didik adalah tugas yang profesional.’

Tabel 4.1 Keadaan Guru MTs. Opu Daeng Risaju Palopo

Nama

Jabatan

Pendidikan

Amran Tarria,SE., M.Si.
Marilia Amin, S.Pd.
Alda, S.Pd.

Deviyanti, S.Pd.

Ririn Andriani, S.Pd.

Ramadani, S.Pd.

Hamida Ismail, SE

Dra. Hj. Sitti Atika, M.Pd.
Evi Dwiyanti, S.Sos

Ratna Patimasari, S.Pd.
Zamhullah Asrar,A.Md. Par
Andi Nurjihad,S.Pd., M.Pd.
Amriah, S.Pd.|

Fitriani, S.Pd.

Satriami, S.Pd.

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Bendahara
Operator

Pembina Osis

Wali kelas VII
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Wali Kelas VIII
Wali Kelas IX
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel

Guru Mapel

S2 llmu administrasi
S1 Pend. Bahasa Inggris
S1 Pend. Matematika
S1 Pend.Matematika

S1. Pend. Bahasa dan
sastra Indonesia
S1

S1 Ekonomi

S2 Pend. Agama Islam

S1 Sosiologi

S1 Pend. Matematika

D3 Perhotelan

S2 Pend. Agama Islam

S1 Pend. Agama Islam

S1 Pend. Agama Islam

S1. Pend. Bahasa dan

sastra Indonesia

Sumber Data: Wakil Kepala Sekolah, 05 Agustus 2024.

¥ Marilia Amin, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah Opu Daeng Risaju Palopo, 05 Agustus 2024.



6. Keadaan Peserta didik MTs. Opu Daeng Risaju Palopo

Pada tahun 2024 jumlah keseluruhan peserta didik di MTs. Opu Daeng Risaju
Palopo adalah 65 orang peserta didik. Pada setiap tingkatan hanya terdapat satu kelas
antara lain di kelas VII yang berjumlah 25 orang peserta didik, kemudian pada kelas
V111 terdiri dari 23 orang peserta didik dan kelas X berjumlah 17 orang peserta didik.
Pada tahun ajaran ini sistem kurikulum yang digunakan di MTs. Opu Daeng Risaju

Palopo adalah kurikulum 2013 pada kelas IX dan menggunakan kurikulum Merdeka

pada kelas VII dan VII1.*

Tabel 4.2 Keadaan peserta didik MTs. Opu Daeng Risaju Palopo

No. Kelas Rombel Keadaan Siswa
L P Jumlah
1. VII 1 13 12 25
2. VI 1 12 11 23
3. IX 1 10 7 17
Jumlah 35 30 65

Sumber Data; Staf Tata Usaha, 29 Juli 2024

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa saat
ini guru akidah akhlak di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo adalah ibu Andi
Nurjihad, S.Pd., M.Pd. saat ini sekolah tersebut tercatat hanya memiliki tiga kelas

yaitu kelas VII, kelas VIII dan kelas IX, dalam hal ini peneliti mengambil sampel

* Deviyanti, S.Pd., Staf Tata Usaha Opu Daeng Risaju Palopo, 29 Juli 2024.
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penelitian fase D kelompok A vyaitu kelas VIII. Fase D itu sendiri merupakan istilah
pada kurikulum Merdeka yang dibagi menjadi kelompok A dan kelompok B. adapun
kelompok A yakni kelas VII dan kelas VIII serta kelompok B yaitu kelas IX.
Berdasarkan hasil koordinasi dengan ibu Andi Nurjihad, S.Pd., M.Pd. pada observasi
awal sebelum penentuan judul penelitian tesis pada tanggal 4 Desember 2023 lalu,
diperoleh informasi bahwa motivasi dan hasil belajar peserta didik masih sangat
rendah dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan hanya monoton dengan
metode pembelajaran konvensional yang disebabkan karena kurangnya fasilitas yang
disediakan di sekolah tersebut. Sehingga peneliti melakukan penerapan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik serta
peneliti ingin melihat pengaruh dari metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
terhadap hasil belajar peserta didik agar bisa lebih percaya diri, bertanggung jawab,
dan kreatif dalam berpikir saat proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini
peneliti berfokus pada fase D kelompok A vyaitu kelas VIII pada mata Pelajaran
akidah akhlak.

Sebelum melakukan penelitian di lokasi tersebut peneliti membuat instrumen
penelitian yang akan digunakan pada saat melakukan penelitian yakni lembar
pedoman wawancara dan lembar angket. Instrumen tersebut wajib dilakukan validasi
yang bertujuan untuk memperbaiki penulisan atau bahasa yang salah pada instrumen
tersebut. Adapun dosen yang dipilih oleh pihak pascasarjana untuk dijadikan sebagai

validator dalam penelitian ini yaitu ibu Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. dimana beliau
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merupakan dosen PGMI dan telah memberikan kritik dan saran yang membangun
sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dengan baik.
1. Penerapan Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak.

Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) di MTs. Opu Daeng
Risaju Kota Palopoyang diperoleh peneliti berdasarkan hasil wawancara mendapat
respon terkait tentang pemahaman guru dan proses atau cara mengimplementasikan
metode Neuro Linguistic Programming (NLP). Sebagaimana dalam hal ini yang
dikemukakannya bahwa:

Sejauh ini tentunya saya mengetahui metode NLP ini, namun dalam
penerapannya tidak sering saya gunakan ketika sedang mengajar dalam kelas.
Karena salah satu hal menurut saya untuk lebih efektif dalam menerapkan
metode NLP ini dengan menggunakan alat bantu berupa fasilitas media,
seperti proyektor atau LCD. Sedangkan, mengenai bentuk implementasi
lainnya yang saya gunakan dengan memberikan motivasi kepada peserta didik
agar lebih giat belajar atau menerima materi yang sedang berlangsung.’

Hasil wawancara yang peneliti peroleh terkait pemahaman guru dalam hal
metode Neuro Linguistic Programming (NLP) ini tentunya diketahui, namun yang
menjadi kendala dalam penerapan secara efektifnya terkendala pada fasilitas berupa
alat bantu. Selanjutnya, pertanyaan berikut yang diajuakn oleh peneliti menyangkut
tentang tantangan yang dihadapi guru selama menerapkan metode Neuro Linguistic

Programming (NLP). Adapun jawaban dari narasumber diuraikan sebagai berikut:

*Andi Nurjihad, Hasil Wawancara Guru Akidah Akhlak di MTs. Opu Daeng Risaju Kota
Palopo, 12 Agustus 2024.
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Jadi, tantangan terbesar dalam mengajarkan mata pelajaran akidah akhlak
adalah melibatkan siswa dalam pembelajaran. Siswa cenderung pasif jika
hanya mendengarkan dengan metode konvensional. Sehingga kami sebagai
guru sangat membutuhkan metode yang lebih interaktif agar siswa lebih cepat
memahami materi yang disampaikan.®

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai tantangan yang diperoleh oleh guru
merupakan hal yang semestinya dapat difasilitasi oleh pihak sekolah. Melalui fasilitas
tersebut tentunya mengarah pada bagaimana guru menyediakan bahan materi yang
menyangkut tentang materi akidah akhlak.

Pada pertanyaan berikutnya yang diajukan oleh peneliti berkonsentrasi
tentang sejauhmana metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat membantu
guru dalam mengontrol atau mengelola kecerdasan emosional peserta didik. Adapun

yang diuraikan oleh guru akidah akhlak ini dalam keterangannya sebagai berikut:

Langkah pertama yang saya gunakan dalam mengontrol kecerdasan emosional
siswa Yyaitu ketika menjelaskan pentingnya kitab-kitab Allah, saya mengajak
peserta didik merasakan rasa syukur dan kagum kepada Allah Swt. saya
menggunakan kata-kata seperti “Hidayah Allah” secara konsisten ketika
emosi itu muncul atau meminta mereka menekan tangan di dada saat merasa
syukur terhadap petunjuk Allah. Dengan teknik ini peserta didik dapat
mengingat rasa keimanan tersebut saat kata atau tindakan tersebut diulang.
Yang kedua dengan langkah meluruskan pemahaman jika ada peserta didik
merasa bahwa kitab-kitab terdahulu (Taurat, Zabur, Injil) tidak relevan, saya
menjelaskan bahwa kitab-kitab tersebut adalah bagian dari wahyu Allah yang
diutus untuk umat tertentu sebelum disempurnakan oleh al-Qur’an. Dengan
mengubah cara pandang siswa, mereka bisa lebih memahami bahwa semua
kitab itu adalah bagian dari keimanan kita. Tujuan utamanya adalah untuk
menanamkan rasa Syukur, keimanan, dan pemahaman mendalam sehingga

® Andi Nurjihad, Guru Akidah Akhlak MTs. Opu Daeng Risaju Palopo, 12 Agustus 2024.
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peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga merasakan
manfaatnya dalam kehidupan mereka.’

Uraian tersebut di atas memberikan penjelasan bahwa dalam mengontrol
kecerdasan emosional peserta didik tidak hanya dibutuhkan gaya bahasa yang
sederhana untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik, akan tetapi perlu juga
dengan menerapkan bahasa tubuh kepada peserta didik.

2. Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) pada pembelajaran akidah akhlak Fase D di MTs. Opu
Daeng Risaju Palopo.

Pada dasarnya penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
melalui pembelajaran akidah akhlak di Fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota
Palopo merupakan hal yang amat penting untuk diterapkan karena dengan metode ini
dapat memberikan efektivitas terhadap peserta didik dalam menerima mata pelajaran.
Sebagaimana dalam perubahannya setelah menerapkan metode tersebut dapat
memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun urain lebih jelasnya
sebagai berikut:

Saya melihat perubahan yang signifikan dalam sikap percaya diri dan
kemampuan peserta didik setelah menerapkan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP). Contohnya sebelum merapkan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) peserta didik banyak yang merasa gugup dan cemas saat
diminta berbicara di depan kelas. Setelah menerapkan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) peserta didik yang awalnya enggan berbicara

"Andi Nurjihad, Hasil Wawancara Guru Akidah Akhlak di MTs. Opu Daeng Risaju Kota
Palopo, 12 Agustus 2024.
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mulai tampil dengan lebih percaya diri. Salah satu peserta didik yang dulunya
selalu diam bahkan mampu berbicara di depan kelas dengan percaya diri.?

Sebagaimana yang diuraiakan di atas melalui metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) ini dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap
perkembangan belajar siswa, terlebih lagi yang disampaikan oleh guru akidah akhlak
setelah menerapkan metode tersebut peserta didik sudah mulai mampu untuk
berbicara di depan kelas. Sedangkan untuk mengetahui tingkat peserta didik dalam
hal termotivasi dan merasa disiplin selama proses belajar dengan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) yang diterapkan guru sebagai berikut:

Siswa yang termotivasi biasanya akan menunjukkan antusiasme, aktif
bertanya, dan berpartisipasi dalam diskusi. Sementara itu, disiplin dapat
terlihat dari ketepatan waktu, kesediaan mengikuti aturan, dan konsistensi
dalam menyelesaikan tugas.’

Hasil penelitian berikutnya yang diperoleh peneliti terkait dalam melihat
tingkat efektivitas hasil penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) ini
dengan menyajikan Pretest. Sebagaimana pretes ini merupakan tes untuk mengetahui
sejaun mana materi atau bahan yang diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik.
Sebelum menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) guru
menggunakan pembelajaran konvensional, seperti metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran ini

guru hanya menjelaskan materi dan setelah itu peserta didik disilahkan untuk

8Andi Nurjihad, Guru Akidah Akhlak MTs. Opu Daeng Risaju Palopo, 12 Agustus 2024.
°Andi Nurjihad, Guru Akidah Akhlak MTs. Opu Daeng Risaju Palopo, 12 Agustus 2024.
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mencatat materi yang diberikan. Hal inilah yang membuat peserta didik merasa bosan
pada saat proses pembelajaran.

Penilaian hasil pretest dan posttest setiap butir pertanyaan memiliki 20 poin
jika jawaban tersebut benar dan dikurangi 5 poin jika jawaban tersebut kurang tepat,
dimana pada instrument tes berjumlah 5 nomor essay yang kemudian dijumlahkan
sehingga menghasilkan nilai perolehan yang dimiliki oleh setiap peserta didik.

a. Hasil Pretest

Pretest adalah tes untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan yang
diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. Sebelum penerapan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) guru menggunakan pembelajaran konvensional,
seperti metode ceramah selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan
pembelajaran ini guru hanya menjelaskan materi setelah itu peserta didik disilahkan
untuk mencatat materi yang diberikan. Hal inilah yang membuat peserta didik merasa
bosan pada saat proses pembelajaran.

Pembelajaran konvensional pada dasarnya dapat membuat peserta didik tidak
mempunyai kesempatan mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran seperti ini membuat peserta didik tidak dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik dan pemahaman yang diperoleh peserta didik dalam proses
pembelajaran cenderung bersifat sementara dan hanya monoton. Selain itu, suasana
kelas kurang kondusif dan proses pembelajaran kurang efisien. Hal ini terlihat pada
saat pelaksanaan penelitian berlangsung dimana peserta didik cenderung diam, duduk

di bangku mereka dengan aktivitas masing-masing, dan mendengarkan penjelasan
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guru tanpa bertanya. Hal ini dikarenakan mereka kurang memahami materi dalam
mengikuti pembelajaran karena metode yang digunakan kurang menarik.

Adapun deskripsi data hasil pretest kelas VIII dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut.
Tabel 4.3
Skor Pretest
No. Nama KKM Pretest
1.  Abdillah Al Fahmi 70 70
2. Adnan Arwin 70 65
3. Rahmadani Safitri 70 72
4. Andi Amrullah Andi Cappe 70 70
5. Dadang 70 70
6. Kartini 70 71
7. Mawar 70 60
8.  Muh. Sulkifli 70 60
9.  Muh. Adam Pongsimpin 70 65
10.  Muh. Fahrul 70 70
11. Nurjannah 70 65
12. Rahmat Aditia 70 50
13.  Ahmad Adsan 70 60
14. Rosmita 70 50
15. Sazkia Jusmar 70 70
16. Siti Khumairah 70 50
17.  Syamsi Choirunissa Melinda 70 60
18.  Vivian Zahira 70 65
19. Haslia 70 65
20. Sariani 70 65
21. Reski 70 70
22. Muh. Furkan 70 60
23.  Muh. Alfatansyah 70 50

Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa ada 23 orang peserta didik yang
tercatat dalam kelas VIII. Pada kolom kedua terdapat nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ini di peroleh dari tiga

komponen yaitu komponen pertama dengan melihat tingkat kesulitan materi,
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komponen kedua dengan melihat kemampuan peserta didik serta komponen ketiga
yaitu dengan melihat daya dukung atau sarana dan prasarana yang ada disekolah.
Ketiga komponen ini dijumlahkan kemudian dibagi menjadi 3 sehingga
menghasilkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Angka 70 ini merupakan
kriteria penilaian yang digunakan sebagai batas antara pemahaman yang cukup dan
kurang. Artinya, jika peserta didik mencapai nilai 70 atau lebih, maka mereka
dianggap cukup menguasai kompetensi sesuai yang diharapkan. Pada kolom ketiga
terlihat bahwa berbagai macam nilai yang diperoleh dari hasil pretest setiap peserta
didik pada proses pelaksanaan penelitian.

Adapun deskripsi hasil pretest tersebut dapat dilihat dengan menggunakan

ringkasan tabel 4.4 tabulasi skor mean berikut.

Tabel 4.4
Tabulasi Skor Mean Pretest

No. X F FX

1. 50 4 200

2. 60 5 300

3. 65 6 370

4, 70 6 420

5. 71 1 71

6. 72 1 72

Jumlah N=23  XFX=1.433

Keterangan:
M = Nilai rata-rata
F = Frekuensi (jumlah peserta didik yang memperoleh nilai)
X = Kategori skor pretest kelas (nilai Peserta didik)

Y FX  =Jumlah frekuensi dikali dengan kategori skor
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N = Jumlah keseluruhan peserta didik di dalam kelas

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut terlihat bahwa pada kolom X merupakan nilai
yang diperoleh dari masing-masing peserta didik yang ada di kelas VIII dan kolom F
merupakan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai yang ada pada kolom X.
sehingga pada kolom F terlihat bahwa jumlah keseluruhan peserta didik di kelas V111
ada 23 orang yang diberi simbol N. Pada kolom FX didapatkan dari perkalian antara
kolom X dan kolom F sehingga menghasilkan nilai. Adapun simbol ) FX pada
kolom FX merupakan jumlah keseluruhan nilai FX sehingga menghasilkan nilai
sebanyak 1.433.

Untuk mencari rata-rata hasil perhitungan di atas, dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus:

_XFX
N

_ Y1433
23

M= 62
Jadi dapat diperoleh rata-rata hasil perhitungan pretest adalah 62
Data statistik di atas, dapat diketahui nilai rata-rata pretest adalah 62. Dari
nilai rata-rata tersebut yang diperoleh sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 62 ini
belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran
akidah akhlak. Oleh karena itu, peneliti ingin mengimplementasikan metode Neuro

Linguistic Programming (NLP) yang dikolaborasikan dengan media power point
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untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di
kelas VIII MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo melalui pelaksanaan posttest.
b. Hasil Post test

Pada pelaksanaan posttest dengan penerapan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP), tentunya peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda. Ada yang memiliki gaya belajar kinestetik, visual, maupun audiovisual
sehingga dalam penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) tentunya
dikolaborasikan dengan menggunakan media power point tujuannya adalah untuk
dapat menampilkan gambar ataupun video yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang sedang berlangsung agar lebih menarik perhatian peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dilaksanakan
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang
sebelumnya dan dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Proses pembelajaran yang
berlangsung pada pelaksanaan pretest dan posttest secara keseluruhan sama.
Perbedaannya terletak pada pelaksanaan posttest yang mendapat perlakuan dengan
menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) yang dikolaborasikan
dengan penggunaan media power point dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Deskripsi data hasil posttest kelas VIII dengan menggunakan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) yang dikolaborasikan dengan penggunaan media

power point dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5
Skor Post test
No. Nama KKM Posttest
1.  Abdillah Al Fahmi 70 76
2. Adnan Arwin 70 75
3. Rahmadani Safitri 70 85
4. Andi Amrullah Andi Cappe 70 90
5. Dadang 70 90
6. Kartini 70 85
7. Mawar 70 75
8.  Muh. Sulkifli 70 76
9.  Muh. Adam Pongsimpin 70 85
10. Muh. Fahrul 70 90
11. Nurjannah 70 65
12. Rahmat Aditia 70 76
13.  Ahmad Adsan 70 80
14.  Rosmita 70 76
15. Sazkia Jusmar 70 80
16.  Siti Khumairah 70 76
17.  Syamsi Choirunissa Melinda 70 85
18.  Vivian Zahira 70 70
19. Haslia 70 75
20. Sariani 70 75
21. Reski 70 75
22. Muh. Furkan 70 65
23.  Muh. Alfatansyah 70 70

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa terdapat kesamaan dengan tabel

hasil pretest yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya. Akan tetapi pada tabel

perolehan skor posttest ini terlihat bahwa terdapat perubahan nilai yang positif setelah

diterapkan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) yang dikolaborasikan

dengan media power point pada pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII MTs. Opu

Daeng Risaju Kota Palopo.

Deskripsi hasil posttest dapat dilihat dengan menggunakan ringkasan tabel 4.6

tabulasi skor mean berikut.
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Tabel 4.6
Tabulasi Skor Mean Posttest
No. X F FX
1. 75 5 375
2. 76 5 380
3. 85 4 340
4, 70 2 140
5. 80 2 160
6. 65 2 130
7. 90 3 270
Jumlah N=23 Z FX = 1.795
Keterangan:
M = Nilai rata-rata
F = Frekuensi (jumlah peserta didik yang memperoleh nilai)
X = Kategori skor posttest kelas (nilai Peserta didik)

Y. FX  =Jumlah frekuensi dikali dengan kategori skor

N = Jumlah keseluruhan peserta didik di dalam kelas.

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa pada kolom X merupakan nilai yang
diperoleh dari masing-masing peserta didik yang ada di kelas VIII dan kolom F
merupakan jumlah peserta didik yang memperoleh nilai yang ada pada kolom X.
sehingga pada kolom F terlihat bahwa jumlah keseluruhan peserta didik di kelas V111
ada 23 orang yang diberi simbol N. Pada kolom FX didapatkan dari perkalian antara
kolom X dan kolom F sehingga menghasilkan nilai. Adapun simbol ) FX pada
kolom FX merupakan keseluruhan nilai FX yang dijumlahkan sehingga

menghasilkan nilai sebanyak 1.795.
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Untuk mencari rata-rata hasil perhitungan di atas, dengan rumus:

_YFX
N
1.795
M = 2
23
M= 78.

Jadi dapat diperoleh nilai rata-rata hasil perhitungan posttest adalah 78.

Berdasarkan data statistik di atas, data diketahui nilai rata-rata posttest adalah
78. Dari nilai rata-rata tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 78 ini telah
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Akidah Akhlak.

Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata skor pretest sebesar 62 sedangkan
nilai KKM pada pembelajaran akidah akhlak pada fase D di MTs. Opu Daeng Risaju
Kota Palopo adalah 70. Dari hasil uji pretest menunjukkan bahwa nilai tersebut
memiliki nilai yang tidak mencapai KKM sebagaimana yang telah ditentukan di
sekolah tersebut. Sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 78. Dari nilai rata-rata
tersebut bahwa nilai 78 ini telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

3. Pengaruh metode Neuro Linguistic Programming (NLP) terhadap hasil
belajar akidah akhlak Fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.

Proses pembelajaran yang diterapkan guru dengan menggunakan metode

Neuro Linguistic Programming (NLP) ini tentunya akan mengarah pada tujuan atau

hasil yang diperoleh peserta didik dan untuk mengetahui hasil tersebut, peneliti
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mempertanyakan pengaruh apa saja yang ditemukan oleh guru terhadap peserta didik
terkait perilaku dan karekter siswa setelah menerapkan. metode Neuro Linguistic
Programming (NLP). Adapun yang dapat diuraikan oleh narasumber yakni:

Pada dasarnya pengaruh dari metode Neuro Linguistik programming terhadap
perilaku dan karakter siswa tentunya mereka belajar untuk menetapkan tujuan
yang jelas dan merasakan pencapaian mereka terhadap hasil belajar. Dengan
metode ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif Dengan mengubah cara
mereka memandang masalah, siswa dapat menemukan solusi yang lebih baik
dan lebih kreatif. Dengan demikian, penerapan metode Neuro Linguistic
Programming dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perilaku dan karakter siswa, membantu mereka berkembang menjadi individu
yang lebih baik dalam aspek akademis.*®

Pertanyaan selanjutnya yang disampaikan peneliti kepada guru akidah akhlak
menyangkut tentang, apakah metode Neuro Linguistic Programming (NLP) sangat
efektif digunakan dalam proses pembelajaran di kelas dan Adapun jawabannya
sebagai berikut:

Salah satu contoh tingkat efektifnya metode ini saya mencoba meminta
peserta didik menghayati ayat-ayat dari salah satu kitab Allah yaitu al-Qur’an
yang berisi keindahan ciptaan Allah atau petunjuk hidup yang jelas. Mengajak
peserta didik merenung dan merasakan kebesaran Allah melalui kitab-Nya.
Contoh ayatnya sesungguhnya kami telah menurunkan al-Qur’an sebagai
petunjuk bagi manusia (QS. AL-Bagarah:185). Tujuannya untuk
membayangkan kehidupan mereka jika tidak ada petunjuk dari Allah maka
manusia akan kehilangan sumber utama bimbingan Ilahi yang lengkap dan
sempurna seperti kehilangan panduan hidup yang jelas, kekacauan dalam
ibadah, hilangnya pengetahuan tentang akhirat sehingga kita harus bersyukur
atas karunia dan menjadikannya pedoman hidup agar tidak tersesat. Teknik ini
sangat membantu saya dalam mengarahkan peserta didik untuk mengaitkan
materi tentang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. dengan membangkitkan

°Andi Nurjihad, Guru Akidah Akhlak MTs. Opu Daeng Risaju Palopo, 12 Agustus 2024.
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kecerdasan emosional mereka dengan perasaan positif pada pembelajaran
akidah akhlak, sehingga mereka lebih antusias.™

Dari hasil wawancara di atas, guru memberikan pemahaman tentang salah
satu ayat dalam kitab Allah yaitu al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup yang
jelas dalam menjalani kehidupan di dunia. Hal tersebut bertujuan untuk
membangkitkan kecerdasan emosional peserta didik dengan perasaan positif pada

pembelajaran akidah akhlak pada fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.

4. Uji Validitas dan Uji Reabilitas Instrumen Angket
a) Uji validitas

Sebuah intrumen penelitian sebelum digunakan harus diuji terlebih dahulu
kepada sejumlah responden yang ditetapkan untuk menguji validitasnya. Telah
dilakukan uji coba instrument dan ada 15 butir pernyataan/ pertanyaan yang
disediakan dan semua pernyataan tersebut dinyatakan valid. Pengujian validitas
instrumen diujicobakan kepada 35 responden kelas VIII MTsN Palopo.

Data perhitungan keseluruhan hasil uji validitas ini dapat dilihat pada
lampiran. Untuk menguji validitas instrumen ini menggunakan bantuan aplikasi
Microsoft Excel 2021. Berikut ini adalah hasil dari uji validitas instrumen yang dapat

dilihat pada tabel berikut.

“Andi Nurjihad, Guru Akidah Akhlak MTs. Opu Daeng Risaju Palopo, 12 Agustus 2024.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Angket (10 Pernyataan dan 5 Pertanyaan) Variabel metode
Neuro Linguistic Programming (NLP) (X), Hasil Belajar (Y).

Ringkasan Hasil Uji Validitas

No Soal My I tabel Status
1 0,626 0,334 Valid
2 0,527 0,334 Valid
3 0,770 0,334 Valid
4 0,901 0,334 Valid
5 0,360 0,334 Valid
6 0,822 0,334 Valid
7 0,394 0,334 Valid
8 0,708 0,334 Valid
9 0,640 0,334 Valid
10 0,853 0,334 Valid
11 0,702 0,334 Valid
12 0,400 0,334 Valid
13 0,731 0,334 Valid
14 0,752 0,334 Valid
15 0,393 0,334 Valid

Sumber: Hasil keseluruhan uji validitas dilampirkan
Berdasarkan tabel di atas dengan jumlah responden (N) 35 maka sesuai
dengan rgpe Product Moment dengan taraf signifikan 5% maka pertanyaan atau
pernyataan dikatakan valid apabila mempunyai hasil minimal 0,334, jadi dapat
disimpulkan jika rpasii > raper Mmaka butir instrumen dikatakan valid atau layak
digunakan, tetapi apabila rpsii < raper maka butir instrumen tidak layak digunakan.

Berdasarkan hasil uji validitas di atas semua soal yang diujicobakan dengan total 15

butir soal menunjukkan bahwa hasilnya valid.
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b) Uji Reabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator yang digunakan
dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel, indikator dinyatakan reliabel apabila nilai
Alpha Cornbach’s yang didapat > 0,334. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2021. Pengujian dilakukan pada item-
item yang valid dari setiap variabel penelitian. Pada variable metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) berjumlah 10 item dan pada variabel hasil belajar berjumlah 5

item. Hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing angket diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket
Kriteria Pengujian
No. Variabel Nilai Acuan  Nilai Alpha  Kesimpulan
1  Metode NLP 0,61 0,69 Reliabel
2  Hasil Belajar 0,61 0,63 Reliabel

Keterangan: Hasil keseluruhan uji reliabilitas dilampirkan
Tabel di atas diketahui bahwa nilai Alpha X sebesar 0,69, dan Y sebesar 0,63.
Kemudian nilai itu dibandingkan dengan nilai acuan sebesar 0,61, maka seluruh nilai
Alpha variabel lebih besar dibandingkan nilai acuan yang kemudian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel reliabel atau terpercaya dan dapat digunakan

untuk mengambil data di lapangan terhadap responden.
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C. Pembahasan

Pembahasan ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang diperoleh peneliti
di lapangan dalam rangka mengimplementasi metode Neuro Linguistic Programming
(NLP) dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlak pada fase D di MTs. Opu
Daeng Risaju Kota Palopo. Fokus utama dalam penelitian ini adalah penerapan
metode Neuro Linguistic Programming (NLP), hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak, dan pengaruh hasil belajar peserta didik setelah
penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) di MTs. Opu Daeng Risaju
Kota Palopo.
1. Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam

Pembelajaran Akidah Akhlak.

Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) di Mts. Opu Daeng
Risaju berdasarkan hasil observasi peneliti melalui wawancara dengan guru akidah
akhlak pada Fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo bahwa terdapat kendala
dalam penerapannya terkait tentang fasilitas yang masih terbilang terbatas. Selain itu,
pada kendala berikutnya menyangkut tentang kondisi siswa yang cenderung pasif
dalam kelas ketika model pembelajaran yang digunakan menggunakan metode
ceramah (konvensional). Namun secara implementasi, guru akidah akhlak telah
menerapkan metode tersebut dengan menggunakan bantuan media power point.
Sebagaimana alat bantu tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran akidah akhlak.
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Adapun data kualitatif di atas didukung dengan hasil penyebaran angket

kepada peserta didik yang menunjukkan:

Tabel 4.9
Data Angket Penerapan Metode NLP
Jawaban Angket Jumlah Frekuensi
Sangat Setuju 96 42%
Setuju 105 46%
Tidak Setuju 17 7%
Sangat tidak setuju 12 5%
Total Frekuensi 230 100%

Bedasarkan data angket pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa jumlah
keseluruhan pernyataan positif yang diperoleh dari pernyataan angket 1 sampai 10
setelah menerapkan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) yakni sebanyak
96 pada pernyataan sangat setuju. Pernyataan tersebut dipilih oleh 23 orang peserta
didik di kelas VIII. Untuk mendapatkan persentase pada pernyataan sangat setuju
diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban sangat setuju yaitu 96 kemudian dibagi
dengan jumlah total frekuensi yang ada yaitu 230 kemudian dikalikan dengan 100.
Sehingga mendapatkan frekuensi 42%. Untuk jawaban setuju, frekuensi didapatkan
adalah 46%. Frekuensi ini didapatkan dari jumlah keseluruhan jawaban setuju yaitu
105 kemudian dibagi dengan jumlah total frekuensi yaitu 230 kemudian dikalikan
dengan 100 sehingga mendapatkan frekuensi 46%. Untuk jawaban tidak setuju

mendapatkan frekuensi 7% dimana frekuensi ini diperoleh dari jumlah keseluruhan
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jawaban tidak setuju yaitu 17 kemudian dibagi dengan jumlah total frekuensi yaitu
230 kemudian dikalikan dengan 100 sehingga mendapatkan frekuensi 7%. dan untuk
jawaban sangat tidak setuju memperoleh frekuensi 5%. Frekuensi ini diperoleh dari
jumlah keseluruhan jawaban sangat tidak setuju yaitu 12 kemudian dibagi dengan
jumlah total frekuensi yaitu 230 kemudian dikalikan dengan 100 sehingga
mendapatkan frekuensi 5%.

Hasil persentase data angket di atas terlihat bahwa jumlah jawaban pernyataan
positif yang dijumlahkan antara jawaban sangat setuju dan setuju memperoleh
persentase sebanyak 88% sedangkan hasil persentase dengan jawaban negatif yang
diperoleh dari jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju memperoleh persentase
sebanyak 12%. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase jawaban
positif lebih banyak dibandingkan dengan persentase jawaban negatif.

Hasil penyebaran angket yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian
menunjukkan bahwa. Jumlah jawaban pernyataan positif yang dijumlahkan antara
jawaban sangat setuju dan setuju memperoleh persentase sebanyak 88% sedangkan
hasil persentase dengan jawaban negatif yang diperoleh dari jawaban tidak setuju dan
sangat tidak setuju memperoleh persentase sebanyak 12%. Dari pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa persentase jawaban positif lebih banyak dibandingkan dengan
persentase jawaban negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan
metode Neuro Linguistik Programming (NLP) dapat memberikan pengaruh positif
khususnya dalam membentuk karakter peserta didik pada fase D di MTs. Opu Daeng

Risaju kota Palopo.
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Persentase 88% dari hasil angket setelah menerapkaan metode Neuro
Linguistik Programming (NLP) yang digunakan oleh guru mata pelajaran akidah
akhlak bersesuaian dengan langkah-langkah penerapan metode Neuro Linguistik
Programming (NLP). Adapun langkah-langkah metode Neuro Linguistik
Programming (NLP) yang dimaksudkan peneliti sebagai berikut:

a) Penentuan tujuan pembelajaran yang jelas

Melalui penentuan tujuan pembelajaran yang jelas guru menjelaskan tujuan
dalam mempelajari materi tentang iman kepada kitab-kitab Allah pada mata pelajaran
akidah akhlak. Tujuannya agar dapat membantu peserta didik untuk fokus pada hasil
yang akan dicapai.

b) Membangun raporrt (hubungan baik)

Persentase 88% tersebut dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara
guru dan peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak dalam mengelola
kecerdasaran emosional peserta didik, guru telah menerapkan langkah-langkah
dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik dari hasil power point yang
ditampilkan. Adapun langkah-langkahnya dengan memberikan atau mengajak peserta
didik untuk senantiasa bersyukur dan mengagumi kebesaran Allah Swt.
¢) Mengidentifikasi gaya belajar peserta didik

Pada langkah ini guru menentukan gaya belajar peserta didik agar dapat
mempengaruhi daya tangkap dalam menerima materi pembelajaran tentang iman
kepada kitab-kitab Allah dengan memanfaatkan media power point. Pada

pelaksanaannya guru membagi peserta didik dengan beberapa kelompok gaya belajar
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diantaranya ada yang memiliki gaya belajar Visual, auditori, dan kinestetik. Hasil
identifikasi guru akidah akhlak pada fase D di MTs. Opu Daeng Risaju bahwa peserta
didik memiliki gaya belajar yang cenderung mudah menangkap materi pembelajaran
dengan menampilkan video. Sebagaimana dalam muatan video tersebut terdapat
berupa gambar, karakter yang bergerak serta didukung dengan audio penjelasan alur
dari video tersebut. Selain itu, guru juga menggunakan gaya belajar kinestetik untuk
memberikan penjelasan kepada peserta didik dalam menyesuaikan metode pengajaran
yang lebih efektif.
d) Penerapan teknik anchoring untuk motivasi

Pada penerapan teknik anchoring ini guru menjelaskan kitab Taurat, Zabur,
Injil, dan al-Qur’an serta menceritakan kisah inspiratif tentang Nabi Muhammad
dalam menerima al-Qur’an sebagai wahyu terakhir. Guru menceritakan dengan
ekspresi penuh semangat sehingga peserta didik merasa terinspirasi dan kagum. Guru
menyampaikan bahwa dengan mempelajari kitab-kitab Allah, manusia mendapatkan
berbagai hidayah di antaranya adalah petunjuk untuk mengenal Allah, pedoman hidup
yang benar, menjelaskan tata cara beribadah kepada Allah dengan benar, memberikan
pelajaran dari kisah umat terdahulu serta dengan mempelajari kitab-kitab Allah dapat
membuka jalan menuju kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat. Hal tersebut
dapat memunculkan perasaan positif dan percaya diri kepada peserta didik.
e) Pengembangan kecerdasan emosional

Pada Langkah ini guru memberikan umpan balik kepada peserta didik dengan

memberikan pertanyaan “pernahkah kalian merasa membutuhkan panduan dalam
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hidup? Bagaimana perasaan kalian saat menemukan jalan keluar? Tujuan dari
pertanyaan tersebut adalah menghubungkan pengalaman pribadi mereka dengan
fungsi kitab-kitab Allah sebagai pedoman hidup. Dengan hal tersebut peserta didik
tidak hanya memahami materi secara kognitif tetapi juga emosional, sehingga nilai-
nilai pada kitab-kitab Allah benar-benar menjadi bagian dari kehidupan mereka. Hal
ini dapat membantu peserta didik mengembangkan kecerdasan emosional mereka.
f) Penerapan teknik reframing

Pada Langkah penerapan teknik reframing guru mengubah cara pandang
peserta didik terhadap relevansi kitab-kitab Allah dan guru menjelaskan bahwa
“seperti membangun sebuah rumah. Kitab-kitab sebelumnya adalah pondasi, dinding
dan tiang. Al-Qur’an adalah atap yang menyempurnakan semuanya. Tanpa pondasi
dan tiang, rumah tidak akan berdiri kokoh. Jadi, meskipun kitab-kitab sebelumnya
tidak lagi digunakan sebagai pedoman utama, umat Islam tetap harus menghormati
sebagai bagian penting dari sejarah umat manusia”. Hal tersebut dapat dipahami oleh
peserta didik bahwa memang kitab-kitab sebelumnya penting karena merupakan
bagian dari rangkaian wahyu Allah Swt. Pada penerapan teknik ini dapat membantu
peserta didik mendapatkan perspektif baru yang lebih positif dan relevan terhadap
materi iman kepada kitab-kitab Allah.
g) Evaluasi dan pemberian umpan balik

Pada Langkah evaluasi dan pemberian umpan balik setelah guru menjelaskan
isi dan fungsi kitab-kitab Allah, guru memberikan evaluasi berupa posttest kepada

peserta didik untuk mengetahui sejaun mana pemahaman dan hasil belajar peserta



86

didik pada materi beriman kepada Kitab-kitab Allah dalam pembelajaran akidah
akhlak pada Fase D di MTs.Opu Daeng Risaju Kota Palopo setelah penerapan
metode Neuro Linguistic Programming (NLP).
Pada langkah yang diterapkan oleh guru tersebut berkenaan dengan QS. Al-
Mujadilah ayat 58:11:
1550000 13 5280 8 1305 BKT A il ) 3ALA Gulhall 3 )AL &1 038 130 3l (il
D2 sl oy 205 b5 bl 51 Gl b 1580l il 1 o3
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S. al-Mujadilah/58:11)."

Tasfiran ayat tersebut di atas bersesuaian dengan mata pelajaran akidah
akhlak yang diajarkan di MTs. Opu Daeng Risaju pada Fase D, sebagaimana mata
pelajaran tersebut mengarah pada tuntunan akhlak yang tujuannya memberikan
tuntunan untuk senantiasa menjalin hubungan harmonis dalam kelas. Dalam tafsir al-
Misbah diterangkan bahwa, tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah memberi
tempat yang wajar serta mengalah kepada orang tua atau orang yang lebih

dihormati.*®

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (PT. Karya Toha Putra, Semarang
2014), h. 543.
¥ Muhammad Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah”, (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 79
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Kandungan ayat tersebut juga merupakan bagian dari penerapan nilai
pendidikan, sebagaimana beberapa nilai pendidikan yang dimaksudkan peneliti yakni,
perintah bersikap baik terhadap sesama manusia. Sebagai contohnya, “hai orang-
orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berlapang-lapanglah dalam majelis
maka lapangkanlah, niscaya Allah swt akan memberikan kelapangan untukmu”.
Dalam penjelasan ayat ini berkenaan pula dengan HR. At-Tirmidzi, yang artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: “Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya
Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga”. (HR. At-Tirmidzi).**

Kandungan hadis tersebut di atas menerangkan bahwa apabila seseorang
menuntut ilmu maka secara otomatis ia akan mendapatkan keistimewaan dari Allah
Swt. baik
2. Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan metode Neuro Linguistic

Programming (NLP) pada pembelajaran akidah akhlak Fase D di MTs. Opu
Daeng Risaju Palopo.

Pada penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) peserta didik
lebih mudah memahami materi tentang iman kepada Kkitab-kitab Allah pada
pembelajaran akidah akhlak karena pendekatan ini menyesuaikan gaya belajar
individu (Visual, Auditori, dan kinestetik), metode ini dapat membantu peserta didik

dalam membangun pola pikir positif, memperkuat motivasi belajar, dan

1 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Iimu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 294.
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meningkatkan kedisiplinan dalam bertindak sesuai nilai-nilai akhlak mulia. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran dan mengubah sikap peserta didik menjadi lebih
positif dan meningkatkan keterampilan sosial serta nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi iman kepada kitab-kitab Allah yang dibuktikan dari hasil evaluasi
yang lebih baik.

Setelah menerapkan metode Neuro Linguistic Programming (NLP), peserta
didik menunjukkan peningkatan dalam memahami materi pelajaran. Hal tersebut
terjadi karena metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat membantu peserta
didik memahami informasi melalui penguatan gaya belajar mereka (Visual, Auditori,
atau kinestetik) dengan alat bantu media power point. Pada penerapan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP) terlihat bahwa terjadi interaksi antara guru dan
peserta didik. Guru menggunakan pendekatan komunikasi yang lebih efektif sesuai
dengan model bahasa dan perilaku peserta didik seperti menggunakan pola
pertanyaan yang mengundang eksplorasi pemikiran peserta didik dan memberikan
umpan balik positif yang mendorong peserta didik lebih percaya diri, tujuannya agar
dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri peserta didik.

Hasil belajar peserta didik dianalisis melalui tiga dimensi utama antara lain:
Kognitif yaitu peningkatan skor tes atau evaluasi akademik, kedua Afektif adalah
sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran, seperti antusiasme dan inisiatif, serta

Psikomotorik adalah kemampuan melakukan tugas-tugas praktik dengan lebih baik.
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Tentu terdapat kendala bahwa tidak semua peserta didik memberikan respon dengan
cepat, terutama mereka yang membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi.
Solusinya adalah guru memberikan perhatian individual dan melibatkan peserta didik
secara aktif dalam setiap proses pembelajaran.

Pada penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) pada fase D di
MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
peningkatan baik dalam hasil belajar maupun pengembangan sikap positif terhadap
proses pembelajaran. Penguatan pada gaya belajar peserta didik membantu mereka
mencapai hasil yang lebih optimal.

Sesuai dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, bahwa pada materi
iman kepada kitab-kitab Allah dalam pembelajaran akidah akhlak dengan
menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) menghasilkan
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dibanding dengan hasil
belajar dengan metode konvensional yaitu metode ceramah. Hal ini ditandai dengan
nilai rata-rata hasil posttes yang menunjukkan pada angka 78 yang lebih tinggi
dibanding dengan hasil pretest yang menunjukkan angka 62. Hasil yang berbeda ini
tidak lain disebabkan karena pemberian perlakuan yang berbeda pada pelaksanaan
pretest dan posttes.

Berikut analisis perbandingan antara hasil pretest dan posttest peserta didik di
MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo dengan menerapkan metode Neuro Linguistic

Programming (NLP) yang dikolaborasikan dengan media power point.
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Tabel 4.10
Skor Perbandingan hasil Pretest dan Posttes

No. Nama KKM Pretest Posttest
1. Abdillah Al Fahmi 70 70 76
2. Adnan Arwin 70 65 75
3. Rahmadani Safitri 70 72 85
4. Andi Amrullah Andi Cappe 70 70 90
5. Dadang 70 70 90
6. Kartini 70 71 85
7.  Mawar 70 60 75
8.  Muh. Sulkifli 70 60 76
9.  Muh. Adam Pongsimpin 70 65 85
10. Mubh. Fahrul 70 70 90
11. Nurjannah 70 65 65
12. Rahmat Aditia 70 50 76
13.  Ahmad Adsan 70 60 80
14. Rosmita 70 50 76
15. Sazkia Jusmar 70 70 80
16. Siti Khumairah 70 50 76
17. Syamsi Choirunissa Melinda 70 60 85
18. Vivian Zahira 70 65 70
19. Haslia 70 65 75
20. Sariani 70 65 75
21. Reski 70 70 75
22. Muh. Furkan 70 60 65
23.  Muh. Alfatansyah 70 50 70

Nilai Rata-Rata 70 62 78

Berdasarkan tabel 4.10 di atas terlihat bahwa terdapat perbandingan antara
nilai hasil pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik setelah diterapkan metode
Neuro Linguistic Programming (NLP) yang dikolaborasikan dengan media power
point pada pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII MTs. Opu Daeng Risaju Kota
Palopo. Data statistik yang diperoleh dari hasil perhitungan nilai rata-rata pada
halaman hasil penelitian bahwa nilai rata-rata hasil pretest adalah 62 dan nilai rata-

rata hasil posttest adalah 78.
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Adapun analisis tabulasi perbandingan antara hasil pretest dan posttest kelas
VIIlI dengan menerapkan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) yang
dikolaborasikan dengan penggunaan media power point dalam pembelajaran dapat

dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11
Tabulasi perbandingan Skor Mean Pretest dan Posttest
Aspek Mean Mean  Peningkatan Persentase
Pretest  Posttest Peningkatan (%)

Rata-rata keseluruhan 62 78 16 25,8 %

Nilai Tertinggi 72 90 18 25 %

Nilai terendah 50 75 25 50 %
Jumlah Peserta didik (N) 23 23 - -

Berdasarkan tabel 4.11 di atas bahwa angka pada kolom mean pretest
merupakan nilai yang diperoleh peserta didik sebelum diberikan intervensi atau
perlakuan. Tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau sikap
awal peserta didik sebelum menerima pengaruh dari intervensi. Pada kolom mean
posttest menampilkan skor yang diperoleh peserta didik setelah diberikan intervensi
atau perlakuan. Tujuannya adalah untuk mengukur dampak atau perubahan yang
terjadi setelah intervensi. Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa perbandingan
antara pretest dan posttes memiliki perbedaan yang sangat signifikan dan terjadi
peningkatan antara mean pretest dan mean posttest sehingga pada kolom peningkatan
dicantumkan selisih skor antara skor mean pretest dan skor mean posttest. sedangkan

pada kolom persentase peningkatan diperoleh dari kolom peningkatan dibagi dengan
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kolom mean pretest kemudian dikali dengan seratus sehingga menghasilkan
persentase seperti yang tercantum pada tabel 4.11 di atas.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode Neuro Linguistic Programming
(NLP) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang terlihat dari hasil uji
perbedaan pretest dan posttest pada kelas VIII yang menunjukkan hasil posttest lebih
baik dibandingkan dengan hasil pretest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
penerapan metode pembelajaran Neuro Linguistic Programming (NLP) yang
dikolaborasikan dengan media power point dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran akidah akhlak pada fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota

Palopo.

3. Pengaruh Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) terhadap hasil
belajar akidah akhlak Fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo.

Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) pada pembelajaran
akidah akhlak fase D di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh ini mencakup
peningkatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun pengaruh pada aspek
kognitif bahwa sebelum penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
peserta didik cenderung kesulitan memahami konsep beriman kepada kitab-kitab
Allah karena metode pengajaran konvensional kurang melibatkan peserta didik secara

personal. Setelah menerapkan metode Neuro Linguistic Programming (NLP), guru
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menggunakan teknik anchoring yaitu menghubungkan konsep visualisasi untuk
membantu peserta didik memahami materi secara mendalam dan relevan.hal tersebut
dibuktikan dengan hasil rata-rata skor posttest 78 yang meningkat dibandingkan skor
pretest yang memperoleh nilai 62.

Pengaruh pada aspek afektif (sikap dan karakter) sebelum menerapakan
metode Neuro Linguistic Programming (NLP) bahwa beberapa peserta didik
menunjukkan sikap yang pasif, kurang termotivasi, dan kurang aktif dalam
memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran. Setelah menerapkan metode
Neuro Linguistic Programming (NLP) guru membangun hubungan baik dengan
peserta didik dan menggunakan teknik Reframing yaitu mengubah cara pandang
negatif menjadi positif tujuannya agar mendorong perubahan sikap peserta didik. hal
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi yang terlihat bahwa peserta didik lebih
termotivasi dalam proses pembelajaran.

Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) memberikan dampak yang
signifikan pada aspek psikomotorik (keterampilan) peserta didik terutama dalam
materi iman kepada kitab-kitab Allah. Metode Neuro Linguistic Programming (NLP)
berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi, pengelolaan emosi, dan pola
pikir positif, yang relevan dalam membangun pemahaman meningkatkan keimanan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pembelajaran dengan
menerapkan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) peserta didik lebih

tertarik dan fokus dalam kegiatan pembelajaran dibanding dengan menggunakan
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metode konvensional (ceramah). Selain itu, materi pembelajaran dapat secara
keseluruhan disampaikan dalam waktu yang relatif singkat dibanding dengan metode
ceramah. Hal ini mengakibatkan waktu pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Pembelajaran yang disampaikan dengan menerapkan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP) akan merangsang alat indra peserta didik untuk melihat,
mendengarkan, membaca, berpikir dan berkomunikasi sehingga dapat meningkatkan
keaktifan dan rasa percaya diri peserta didik serta mampu berpikir kritis.

Data kualitatif tersebut didukung dengan hasil angket yang diberikan kepada
responden yang terlihat bahwa jumlah jawaban pernyataan positif yang dijumlahkan
antara jawaban sangat setuju dan setuju memperoleh persentase sebanyak 88%
sedangkan hasil persentase dengan jawaban negatif yang diperoleh dari jawaban tidak
setuju dan sangat tidak setuju memperoleh persentase sebanyak 12%. Dari pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa persentase jawaban positif lebih banyak dibandingkan
dengan persentase jawaban negatif.

Guru dapat dikatakan berhasil jika pada proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima pencapaian pengalaman belajar. Keberhasilan
yang dicapai tercipta karena peserta didik tidak lagi menjadi pasif ketika
pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, peserta didik telah terlibat dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan berpikir ataupun berbicara dalam mencari solusi dari

setiap permasalahan yang ada.
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Adanya perbedaan rata-rata hasil belajar pada materi iman kepada kitab-kitab
Allah dalam pembelajaran akidah akhlak dan menghasilkan nilai yang lebih tinggi
pada pelaksanaan posttest secara signifikan dan menunjukkan pengaruh yang positif
pada pembelajaran dengan menggunakan metode Neuro Linguistic Programming
(NLP). Pada penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) ini menitik
beratkan pada tercapainya aktivitas pembelajaran bahwa peserta didik lebih aktif dan
antusias serta dapat mengelola kecerdasan emosional mereka. Pada penggunaan
metode Neuro Linguistic Programming (NLP) ini terlihat lebih menarik dan berbeda
dari pembelajaran yang biasanya sehingga memberikan suasana dan cara belajar yang
baru kepada peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) pada fase D di MTs. Opu
Daeng Risaju Kota Palopo dapat membantu meningkatkan hasil belajar serta
memberi pengaruh positif terhadap pembentukan karakter peserta didik dalam
pembelajaran akidah akhlak melalui metode yang mampu menggali potensi peserta
didik dibanding dengan menggunakan metode konvensional (ceramah). Dengan
demikian, dengan penerapan metdo Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat
membangkitkan dan membawa peserta didik dalam suasana belajar yang lebih baik,
dimana emosional dan mental terlibat. Hal ini tentu akan berpengaruh pada semangat
belajar peserta didik dan suasana pembelajaran lebih hidup dan tidak monoton, yang
nantinya bermuara pada meningkatnya hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini dapat

dipahami bahwa metode Neuro Linguistic Programming (NLP) yang dikolaborasikan
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dengan media Power Point ini dapat mempengaruhi hasil belajar dan memberikan
pengaruh positif dalam membentuk karakter peserta didik pada fase D di MTs. Opu

Daeng Risaju Kota Palopo.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian di MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo,
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan antara lain:

1. Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) di MTs. Opu Daeng
Risaju Kota Palopo dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran akidah akhlak, baik dari segi akademik maupun
pengembangan karakter peserta didik. Pada penerapan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP), peserta didik dapat mengembangkan kepercayaan diri,
disiplin, motivasi, kecerdasan emosional, serta kemandirian dalam belajar.

2. Hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan pretest memperoleh nilai rata-rata
62 sedangkan pada pelaksanaan posttest peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 78. Berdasarkan hal tersebut bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata yang
signifikan antara hasil pretest dan hasil Posttest. Sehingga pada penerapan
metode pembelajaran  Neuro Linguistic Programming (NLP) yang
dikolaborasikan dengan media power point dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak fase D di MTs. Opu Daeng
Risaju Kota Palopo.

3. Penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat memberikan

pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik serta adanya perubahan

97
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perilaku yang kemudian dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih
baik khusunya pada mata pelajaran akidah akhlak pada Fase D di MTs. Opu
Daeng Risaju Kota Palopo.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut.
1. Kepala sekolah
Diharapkan memberi arahan serta motivasi lebih kepada guru dan peserta
didik agar lebih bersemangat dalam proses pembelajaran, juga memfasilitasi sarana
dan prasarana agar kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran dapat
terpenuhi, menyediakan media pembelajaran seperti LCD kepada guru untuk
meningkatkan perhatian peserta didik ketika guru menjelaskan materi pembelajaran.
2. Guru
Hendaknya menggunakan alat bantu dalam proses pembelajaran agar peserta
didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan memudahkan guru dalam
mengajar dengan menggunakan metode yang tidak monoton serta media agar peserta
didik lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran dan lebih aktif sehingga hasil
belajar peserta didik dapat meningkat.
3. Peserta didik
Hendaknya lebih bersemangat dan lebih aktif dalam proses pembelajaran

dikelas serta disiplin, tidak hanya saat guru menggunakan metode Neuro Linguistic
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Programming (NLP) tetapi juga termotivasi dalam setiap pembelajaran agar hasil

belajar peserta didik meningkat.
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Judul : Implementasi Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Fase D di MTs. Opu Daeng
Risaju Kota Palopo

No Indikator Sub Butir Pertanyaan
Indikator
jika ada
1. | Meyakini kebenaran al-|........ 1. Metode apa saja yang digunakan pada
Qur’an dan  kitab-kitab saat proses pembelajaran berlangsung
terdahulu Khususnya dalam meyakini kebenaran

al-Qur’an dan kitab-Kitab terdahulu
pada mata Pelajaran akidah akhlak di
kelas 8 MTs Opu Daeng Risaju
Palopo?

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik

terkait dengan meyakini kebenaran al-
Qur’an dan kitab-kitab terdahulu pada
mata pelajaran akidah akhlak di kelas
8 MTs Opu Daeng Risaju Palopo?

3. Bagaimana dampak dari hasil belajar

peserta didik mengenai materi
meyakini kebenaran al-Qur’an dan
Kitab-kitab terdahulu pada
pembelajaran akidah akhlak
khususnya pada kelas 8 di MTs Opu
Daeng Risaju Palopo?




INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI/CATATAN LAPANGAN

Judul : Implementasi Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Fase D di MTs. Opu Daeng
Risaju Kota Palopo

No Indikator Sub Aspek yang diamati Catatan lapangan
Indikator
jika ada
1. | Menjelaskan Metode pembelajaran
makna  beriman yang digunakan.
kepada kitab-
kitab Allah swit.
2. | Menerapkan Keaktifan peserta

cerminan perilaku
beriman  kepada
kitab-kitab Allah

Sswit.

didik dalam proses

pembelajaran.
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penelitian tesis mahasiswa pascasarjana berikut ini:

Nama : Yusnita Yunus

NIM : 2305010007

Judul : Peng| Character Building Melalui Metode NLP pada
Fase D di MTs Opu Daeng Risaju Palopo
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PEDOMAN ANGKET

Penelitian Tesis dengan Judul
Implementasi Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Fase D di MTs Opu Daeng
Risaju Kota Palopo

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Petunjuk pengisian angket:

1. Tulislah identitas Anda dengan jelas pada tempat yang sudah disediakan

2. Pilinhlah salah satu dengan keadaan Anda dengan memberi tanda centang (v)
pada jawaban yang anda pilih dengan pilihan jawaban sebagai berikut.
a. SS= Sangat Setuju
b. S=Setuju
c. TS=Tidak Setuju
d. STS= Sangat Tidak Setuju

3. Jawaban atau pengisian pada instumen ini tidak berpengaruh pada nilai mata
pelajaran.

4. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan keadaan Anda, karena
jawaban Anda akan berkonstribusi terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan.



No.

Aspek yang Ditanyakan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS STS

10.

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu.
Saya mengikuti aturan yang ada tanpa perlu
diingatkan.

Saya selalu berkata jujur dalam setiap situasi

Saya tidak akan menyontek dalam ujian
meskipun ada kesempatan.

Saya datang tepat waktu ke sekolah dan
kegiatan lainnya.

Saya merasa terbantu dengan penerapan
metode Neuro Linguistic Programming
(NLP) dalam memahami pelajaran.

Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar
setelah menerapkan metode Neuro Linguistic
Programming (NLP)

Sebaiknya metode ini lebih sering digunakan
dalam proses pembelajaran agar
pembelajaran lebih menyenangkan.

Melalui metode NLP saya lebih mudah
mengembangkan pola pikir saya dalam
proses pembelajaran

Saya lebih bertanggung jawab terhadap tugas
dan kewajiban saya.
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INSTRUMEN TES

Penelitian Tesis dengan Judul
Implementasi Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Fase D di MTs Opu Daeng
Risaju Kota Palopo

Nama:
Kelas: VIII
Petunjuk:
a. Bacalah setiap soal dengan teliti!
b. Tulislah jawaban anda dengan lengkap dan jelas!
Instrument tes ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman anda tentang

materi beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. yang telah dijelaskan.

1. Dalam konteks beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. Bagaimana anda
memandang hubungan antara al-Qur’an dan kitab-kitab sebelumnya?

2. Mengapa penting bagi umat Islam untuk memahami peran kitab-kitab Allah
dalam memberikan petunjuk moral dan etika?

3. Apa perbedaan utama antara al-Qur’an dan kitab-kitab Allah sebelumnya
dalam keyakinan Islam?

4. Mengapa al-Qur’an di anggap sebagai penyempurna dari kitab-kitab
sebelumnya?

5. Mengapa penting bagi umat Islam untuk beriman kepada kitab-kitab Allah?

“delamat menjerjakdan "



PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Tesis dengan Judul
Implementasi Metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak pada Fase D di MTs Opu Daeng

10.

Risaju Kota Palopo

Pertanyaan:

Apakah Ibu mengetahui tentang metode Neuro Linguistic Programming (NLP)?
Bagaimana Ibu mengimplementasikan metode Neuro Linguistik Programming
(NLP) dalam kegiatan pembelajaran di kelas?

Metode atau teknik Neuro Lingistic Programming (NLP) apa saja yang paling
sering lbu gunakan?

Apa saja tantangan yang lIbu hadapi dalam menerapkan metode Neuro
Linguistic Programming (NLP)?

Bagaimana pengaruh metode Neuro Linguistic Programming (NLP) terhadap
perilaku dan karakter siswa?

Apakah Ibu melihat perubahan yang signifikan dalam sikap percaya diri atau
kemampuan siswa setelah menerapkan metode ini? Bisa berikan contoh
konkret?

Bagaimana metode Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat membantu Ibu
dalam mengontrol atau mengelola kecerdasan emosional peserta didik?

Apakah metode Neuro Linguistic Programming (NLP) sangat efektif digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas?

Bagaimana cara Ibu menilai bahwa peserta didik termotivasi dan percaya diri
dengan menggunakan metode Neuro Linguistic Programming (NLP) pada
pembelajan di kelas?

Apakah ada pelatihan atau dukungan lebih lanjut yang lbu butuhkan untuk
mengoptimalkan penerapan metode Neuro Linguistic Programming (NLP)?



PEDOMAN OBSERVASI

Satuan pendidikan : MTs. Opu Daeng Risaju Kota Palopo
Mata pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/ semester : VI 1 (Ganijil)
No. Aspek Indikator Penilaian
1 2 3

1. Penerapan a. Penggunaan teknik

teknik Neuro anchoring untuk

Linguistic membangkitkan

Programming motivasi peserta didik

(NLP) b. Teknik Reframing

dalam menjelaskan
materi tentang iman
kepada kitab-kitab

Allah.
2. Pengelolaan a. Peserta didik lebih
kelas antusias dalam proses

pembelajaran

3. Respon peserta a. Perubahan sikap
didik peserta didik dalam

menerima materi

b. Peningkatan motivasi

belajar peserta didik

4, Keterlibatan a. Peserta didik lebih
peserta didik mandiri dalam belajar

b. Peserta didik lebih
mengontrol kecerdasan

emosional mereka.




Hasil Belajar a. Peningkatan

peserta didik pemahaman materi
iman kepada kitab-kitab
Allah.

b. Peningkatan hasil tes

atau evaluasi
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Akldah Akhlak
Kelas V|
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Andi Nutjihad, SPd,., mPd

Definisi Iman Kepada Kitab-itab Allah
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